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MOTIO

Sesunggulinya Allah tidak akan merubali keadsan suatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada dalam diri mereka sendiri ”
QS Ar-Ra'd 11)

“Tidak ada kemajuan tanpa perubafian. Orang-orang yang tidak bisa mengubal pikirammya tidak,
akan mengubali apapun.”
{(George Bernard Shaw)

“Orang-orang yang tidak pernah mengubal pendapat-pendapatnya dan tidak pernal mengorefsi
kesalafiannya tidak akan fe6ih fijakgana dt fari esok dibanding fari ini.”
(Tyron T.dwards)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Akhimva syukur Alhamdulillah penulis ucapkan, dengan terselesatkannva
skripsi 1m sebagai hasil kerja keras dan dengan Ridhonya maka penuhs dapat
menyelasaikan skripst dengan judul “Perubahan Orientasi Politik Luar Negeri
Turki Terhadap Amerika Serikat pada masa Pemerintahan Perdana Menteri
Erbakan™.

Skripst imi dapat terselesatkan berkat adanya bantuan dan kerjasama dan
beberapa pthak vang sangat membantu penulis. Karena itu dalam kesempatan ini
penulis ingin mengucapkan terima kasith yang tak terhingga atas motivasi, saran.
ilmu, bimbingan, petunjuk, fasilitas. dan lain-lain kepada:

I. Drs. Achmad Habibullah Msi, Selaku Dosen Pembimbing vang telah

memberikan bimbingan dan masukan vang berarti bag penulis

b

Drs, H. Nuruddin M., Yasin, selaku Ketua Jurusan Illmu [Tubungan

Internasional FISIP Universitas Jember.

i

DPrs, Himawan Bavu Patriadi MA, selaku Dosen Wali.

4. Drs. H. Moch. Toerki. selaku Dekan FISIP Universitas Jember.

5. Seluruh Dosen dan Staff Administrasi serta segenap Civitas Akademika FISIP
Universitas Jember,

6. Keluarga: Mami, Papi atas segala dukungannya baik moril maupun spiritual,
Mas Iwit be good brother for yowr sisters guy!. Een and my little sister
Tipoenk

7. Sahabat-sahabatku: Tmas, Apung, Awang, Doni thank's for accompany me
until the end, juga Ukl Astrid, Faizol, Inal vang sudah lulus duluan, terima
kasih buat kebersamaan kita selama ini.

8. Keluarga Belitung 1/35: Mba™ Dian. Titah. Lila, Wisnu, Tpoenk, Fifi, Nunik.

An. dan Yoland.

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9. Sahabat-sahabat kisah klasikku Indra, Dani, Dian, Lia, Lena and thank's a
{e for Yara buat tumpangan dan temen nongkrong di Jogva, juga lemen-
temen di Jogya, keep Yogya Smile dab!

10. Sahabat pertamaku di Jember Vivi thank's for yvour support and evervthink
Jjuga Reza dan keluarga di Surabaya.

11. Teman-teman KKN Desa Wirowongso, Pak Kordes Lukman dan anak
buahnva. Mas Edi dan keluarga tenimakasth tumpangannya, juga [ajar
thank 's for being my best friend in KKN,

12. Teman-temanku, Mr. Ogah thank’s for vour idea and vour help in the first
time | do this skription. Erwin dan Bogres thank's for bemmg my friends and
vour helps disaat-saat terakhir, juga Yan dan Fiet.

13. Thank's te 12, for the amazing Songs “n for the Inspiration “Stuck in the
Moment and UV Can’'t Get Out” and I Still Haven't I'ound What I'm Looking
Eor”,

4. Teman-teman HI'98, Tka, Evin, Lailin, Ratna serta rekan-rekan dan semua
pihak yang telah membantu penulbis. yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu.

Akhimya penulis menyadan bahwa skripst ini masih banyak kekurangan dan
kelemahannya, tidak ada gading yang ok retak, untuk itu kritik dan saran sangat
penulis perlukan, Semoga karya tulis im bermanfaat bagi yang membacanya, scita
mampu memberikan sedikit tambahan ilmu vang berguna.

Jember, Jum 2003

Penuhis

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMAN .JUDUL i
HALAMAN PERNYATAAN. ... icnnmsisminismiessssissismnisnisisrsmissiens 11
HALAMAN PENGESAHAN.. T
HALAMAN PERSEMBAHAN....ccciimmimmasosnsisssssasssrnsssssssssssssssnsssassssesssssssssans iv
HALAMAN MOTTO povide SIS,
BATA PENGANTAR .o ssonmrtiossrsmomsrssorsssmessrsispivisrsrsssmmrsissritonses: Vi
DAFTAR IS i e usston ; T

BABI PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul ...
1.2 Ruang Lingkup Pembahasan ............coooommmsinscmnssorseions it B
EEE L T Rl TRk S S .
I.4 Kerangka Dasar Teori.......... T A e P P R e 10
e o e T R I e e el CIER S S .. 16
PaMetadolopn. . G e R e s 16

1.6.1 Metode PengumpulanData ... ....................16

1.6.2 Metode Analisis Data
RPN v R s Sakeer s i e s e s s 18

BABIT TINJAUAN KEBIJAKAN POLITIK LUAR NEGERI TURKI

SECARA UMUM

2.1 Gambaran Umum Politik Luar Negert Turki ..o, 19
2.1.1 Pada Masa Perang Dlingin...........cooooooiiiniiiinnncciinnn 19
2:1.2 Pasca Peramg DIBEIE ... c.ccoipmmimmmoiisimimsariisrr 21

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2 Faktor-I'aktor yang Mempengaruln Kebijakan Politik

R R T T S TR T 30
e e T 11" g O S 30
2 AR NI RIS (o e R e S 34

BAB II1 POLITIK LUAR NEGERI TURKI TERHADAP AMERIKA
SERIKAT
3.1 Poliik Luar Negen Turki terhadap Amenka
Serikat Sebelum Pemenntahan Erbakan............. .. 51

Ll

1.1 Pada Masa Perang DIngin........ooviiiiiiiceiccecee 51

_b)

12 PascaPeranp DIRPIN......... il 33

3.1.3 Pengaruh Perang Teluk dalam Hubungan
Turki-Amerika Serikat............oooveiieiieeieeieee e, 55
3. 14 Masalah Pelanggaran HAM terhadap Suku Kurdi ............ 59
3.2 Omnentasi Politik Luar Negen Turki
pada masa Pemernintahan Erbakan..............................._..... 62
3.2.1 Latar belakang dan Obsesi Erbakan ... 62

3.2.1 Onentasi Politik Luar Negen Erbakan “Islamic Oriented”
{Meningkatkan Hubungan Turki dengan
L Ty R T T 7 S 64

i s |

3.2.2.1 Menjalin hubungan ilateral dengan Iran . 65

3.2.2.3 Menjalin hubungan bilateral dengan Irak.............. 67

Lod
L
(g

Orientasi Politik Luar Negen Lrbakan

anb Amenika Serilat . ... oocnniieesssassi D8
3.2.3.1 Erbakan menjauhi Uni Eropa................... 69
3.2.3.2 Erbakan menjauhi NATO ..., 70

3.2.3.3 Erbakan menjavhi Isracl.............................. 7l

X


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB IV FAKTOR-FAKTOR PENGARUH DAN DAMPAK DARI

PERUBAHAN ORIENTASI POLITIK LUAR NEGERI TURKI

TERHADAP AMERIKA SERIKAT

4.1 Faktor-faklor vang Mempengaruhi Perubahan Orientasi Politik
Luar Negeri Turki terhadap Amerika Serikat ..................... 73
4.1.1 Kemenangan Partai Refah Dalam Pemilu 1995 73
4.1.2 Gagalnva Koalisi Partai Sekuler ( Yilmaz-Ciller) ...... 81
4.1.3 Natknya Erbakan Sebagai Perdana Menten Turki ... 87

4.1.4 Kebijakan Islamisasi Erbakan...............................%4
4.2 Dampak dan Perubahan Onentas: Politik Luar Turky ... 95

4.2.1 Sikap Amerika Serikat terhadap
Pemenntahan Erbakan ... ... 95

4.2.2 Tekanan Militer terhadap

Pemerintahan Erbakan .............c.cocooviiveiiiiinicnnn. 98
4.2.3 Kondisi Dalam Negeri Turki..............oocorveervennnn, 102
BAB V KESIMPULAN.....ocoiciinccssessssrsesrossossssstsssssssssssssssssssossssssssasssossssssssss 105

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ustakaas |

i =Y 3 JERER
PENDAHULUAN . e o i

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Sepanjang Perang Dingin, kebijakan luar negenn Twki merupakan
kebijakan yang bersifal pasif, vaitu kebijakan luar negen yang menganut paham
Peace at Home, Peace Abroad.” Inti dan kebijakan ini adalah bahwasannya Turki
lebth memfokuskan din pada pembangunan didalam negen dan tidak mencampuri
urusan dalam negeri negara lain. Kebijakan ini sendirt merupakan kebijakan vang
dikenal oleh para diplomat Turki sebagai salah satu warisan Kemal Attaturk,
hapak pendiri Republik Turki Modern

Fokus perhatian pohtik [var negen Turki selama Perang Dingin
berlangsung adalah terhadap usaha-usaha untuk memjalin kerjusama dengan
negara-negara dikawasan sckitar Turki yang umumnya merupakan kawasan vang
sangal tidak stabil dan membahayakan keamanan dalam negen Turki. Terdapat
tujuh kawasan vang menjadi fokus perhatian bagi pelaksanaan kebijakan luar
negen Turks vaitu © kawasan Eropa Barat. kawasan Balkan, kepulavan Aepean

dan Mediterama Utara, kawasan Kaukasus-Kaspia, kawasan Asia Tengah, dan

' Alan Makovsky, The New Activism in Turkish Foreign Palicy, dalam SAIS Review,  Winter
Spring 1999 hal  |{ www washingloninstitule orp'media‘amakovsky/alansais. him.  diakses (2
September 2002

" Republik Turki pada dasarnya didirikan di awas 6 prnsip Periama. Meprehitkanisie, bahwa
Ledaulatan ada di tangan rakvar. Prnsip im merubah dasar-dasar ideoloss dan sistesm fama dimana
Tuhantah yang memilik kedaulatan dan otoritas vang nvala ( kedaulstan Tuhan ) bukan keinginan
rabval telah dililanghan Naswwalissme Turks menekankan keyavaan Turks o masa lalu dan
kebutuhan bagi Turkl weiuk pegara mereka sendin dengan prnsip-prinsip modem tanpa campus
tangan negara lain Poprdiome, suatu de bahwa penduduk diperintzh melabui Majelis Agung
Masional dengan semua hepentingan sosial dan ekonomi terwakili, dan menehankan pentingmyva
penduduk sehagal oposist helompok el Stansme: adanva campur tangan necara dalam bicdang
ehkonomn dan kontrol terhadap bidang lainmva umuk menjaen byu pertumbuhan ekonomi,
Revodusionisme . mendubung Kemgman untuk menerima transfonnasi secara telap dan semua
perubahan akan dunsttusionalkan secara penub sehinpea masvarakat Turki dapat berkembang
secepal munghin. Terakhar, Sckederiome; memisghkan secara penull antara agama dan nepary,
Keenam pansip im diadops) oleh kongres Panas Repubbl Rakval vang dipimpin Ataturk pada
tabun 1937 Kemudian diuangkan dalam konstitusi Republik dan dikenal sebagas The Six 4reows,
dalam Redenc H Davison, Turkey, the Modern Nations in Historical Perspective. Prenticehall
lic.. Englewood, WNew Jersev, 1963 hat, 139
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{aut Hitam." Pada masa itu kawasan Kaukasus dan Asia Tengah berada dibawah
kontrol Uni Sovvet, kawasan Balkan berada dalam kontrol Presiden Tite dari
Yuposlavia, sedangkan kawasan Timur Tengah merupakan wilayah yang tidak
stabil karena konflik antara negara-negara di kawasan tersebut,

Kerjasama dengan negara-negara di kawasan sckitar Turki dilakukan
untuk menutupi kelemahan Turki dibidang pertabanan dan keamanan, dan untuk
meningkatkan kerjasama dibidang ckonomi. Namun kerjasama dengan negara-
negara tersebut seringkali digunakan oleh Turki untuk mendapatkan dukungan
terhadap permasalahan-permasalahan vang dihadapinva Salah satunya adalah
mengenal dukungan Turki terhadap Palestina, yang ditujukan guna mendapatkan
dukungan dari negara-negara Arab terhadap penmasalahan Turki denpan Cyprus.

Salah satu negara vang menjadi fokus hubungan luar negen Turki adalah
Amerika Serikat. Sepanjang Perang Dingin, Turki merupakan negara vyang
menjadi sekutu strategis bagt Amenka Serikat untuk menangkal pengaruh Uni
Sovvet dikawasan Timur Tengah. Selama beberapa dekade tersebut kedua negara
membangun hubungan strategis vang intim dikawasan Timur Tengah, dimana
Turki menvediakan fasihtas muiliternya untuk dipunakan pasukan Amerika Serikat.
sementara ity Amenka Senkat memberikan bantuan kepada Turki dibidang
ekonomi dan militer.’ Dengan melakukan hubungan luar negenn vang sirategis
dengan Amerika Serikat dan negara-negara Barat lainnya maka Turki banyvak
mendapatkan  keuntungan dalam usahanya untuk mempercepat proses
pembangunan vang telah dicanangkan oleh Attaturk.

Pasca Perang Dmgin Turki menpalami kekhawatiran akan kehilangan
keuntungan dan Amenka Serikat dan negara-nepara Baral. Asumsi yang
mendasari ketakutan ini adalah setelah Perang Dingin resmi berakhir, vang
ditandai dengan hancumya Tembok Berlin pada 9 November 1989 dan diikuti

dengan bersatunva Jerman Barat dan Jerman Timur pada 3 Oktober 1990,

Y Alan Makovshs and Sabn Savan, eds . Turkev's New World Changmg Dinemic In Turkey
fioreign Policy. hal | { www washinpiominstihade orp/pubsfintro/iurkintro tm, dizkses pada 12
Seplember 2002,

' Ibid. hal 2
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kemudian runtuhnya Uni Sovyet pada tangeal 25 Desember.” bersamaan dengan
mundurnya Mikhail Gorbachev sebagai Kepala Negara, menpakibatkin Amerika
Senikat memjadi satu-satunya kekuatan dunia.

Kekhawatiran Turki berubah ketika Trak melakukan invansi  militer
terhadap Kuwait di tahun 1990 " Pada saat it kondisi peostratepis Turki menjadi
sanigat penting seiring dengan peran serta militer Turki dalam Perang Teluk dan
masa scsudahnya ketika Amerika Serikat berusaha menggulingkan rezim Saddam
Hussein. Hal itn membuat Turki kembali menjadi prioritas utama bagi
pelaksanaan kebijakan luar negent Amerika Serikat.

Terdapat beberapa faktor yang mendasari alasan Amerika Serikal untuk
tetap menjalin kerjasama vang strategis dengan Turki:’ pertama. Turki merupakan
negara yang moderat dan pro terhadap Barat di kawasan yang tidak stabil, Kedua,
Turki merupakan negara demokrasi dengan mayoritas rakyatnva beragama Islam
sehingga Turki mendukung proses normalisasi  Islam-lsrael  dan proses
perdamaian Israel-Palestina. Ketipa, Turki merupakan markas Operation Provite
Comfort {OPC), vang bertugas mengawasi pelaksanaan area bebas terbang di Trak
bagian Utara dan melindungi suku Kurdi dari ancaman tentara Saddam Hussein.
Keempat, Turki merupakan musuh ideologis bagi [ran. Kelima, Turki merupakan
negara pelindung bagi pengaruh Rusia di kawasan Timur Tengah dan merupakan
negara vang disegani namun anti-perang dan anti-scparatisme dalam memandang
berbagai konflik yang melibatkan kaum muslim dikawasannva (Azerbaijan,
Bosnia, Kosovo dan Chechnva). yang kesemuanya memiliki tali persaudaraan
dengan rakyat Turki yang beragam. Keenam, Turki merupakan lokasi penjualan

bag negara-negara penghasil energi di kawasan laut Kaspia selain Rusia dan Iran.

* Juwono Sudarsono, Suare af the drt Hubiagan Internasional - Mongkay Dlang Teori Hubungan
frternasional,  dalam  Zaiouddin  Djafar, Perkembanvan  Studi Hubunwan Intzrposional dan
Nananean masa (epan. Dunia pustaka Java. Jakaria, 996, hal 3

" Konflik trak-Kuwait vang berkembang menjadi perang Irak-AS dan para sekutunva berasal dari
pelangraran kuota OPEC vang diahukan rezim-reaim Kuwait, Arab Saudi dan Uni Demirat Arab
vang kemudian dukuti dengan serbuan pasukan Baghdad ke Kuwait pada 2 Apustus 990 dan
serbuan pesubkan “mudiinasionsl” ke brak 17 Januard 1991, M. Riza Sikbucd D Konffik frok
Kuwair ke Kontlk frak- 48 dalam Global. Jumal Politik Intemasional. PT Gramedia Pustaka
Utama, fakarta, 1991, hal 24,

7 Alan Mako sky, The New Activisim....,opcit kal 16
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Namun kerjasama vang saling menguntungkan antara Turki denpan
Amerika Serikat terscbut mengalami stagnasi pada tahun 1995, Salah satu faktor
yang memicu perubahan kebijakan luar negeri Turki terhadap Amenka Serikat
adalah perubahan kondisi domestik Turki.

Kondisi pohitik dan  pemenntshan Turki mengalioni  ketidakstabilan
semenjak pemilu terakhir yang dilakukan pada bulan Desember 1995, dimana
pemilu tersebut menghasilkan kemenangan bagt Partar Islam Refzh, Apalap
perebutan kursi di Parlemen juga mengalami kegagalan dalam menghasilkan
pemerintahan koalisi vang kuat, stabil dan bersifat sckuler. Kemudian Pantan Islam
Refah pimpinan Necmellin Erbakan vang memperoleh 158 kursi berkoalisi
dengan Partai Jalan Kebenaran (DYP) pimpinan Tansu Ciller vang memperoleh
129 kursi, Koalisi kedua partai tersebut menguasal 287 kursi, sedangkan kursi
mayoritas yang ditentukan dalam parlemen berjumlah 276" Semenjak iu, Turki
dikendalikan oleh 2 pemerintahan minoritas vang dipimpin oleh kelompok Islam
sehingega mendorong kubu sekuler dan kaum militer menjadi oposisi aknf bagi
pemerintah.

Pemenmiahan koalist im terbentuk berdasarkan kesepakatan antara kedua
pemimpin partai. Susunan kabinet dibagi sesuai dengan kesepakatan: Partai Refah
menduduki 19 pos termasuk kursi Perdana Menten, 8 kementnian vang memiliki
departemen dan 9 kementerian tanpa departemen. Sedangkan Partai Jalan
Kebenaran menguasai 18 pos. 9 kementrian memiliki departemen dan vang 9
tanpa departemen.”’ Sementara itu Tansu Ciller sebagal pemumpin Partai lalan
Kebenaran menduduki jabatan sebagai wakil Perdana Menteri dan Menteri Luar
negeni. Selain dan kekuasaan perdana mentert, Refah tidak memiliki departemen
vang menangani pembuatan kebijakan luar negen dan keamanan, tetapi Refah
menguasat departemen keuangan dan ekonomi.

Pembentukan pemerintahan koalisi ini ternvata memunculkan banvak

permasalahan, terutama mengenai pembuatan kebijakan luar negeri. Permasalahan

* Alan Makoy shv, “felamist Take Mower tn Turkish Coalitten ™, dalam Policvwatch, 28 hane 1996,
hal | {www washingtoninstituie org/walch/policvwateh/policvwat ch | 996/206 htm. diakses pada 12
Seplember 2002)

" lbid. hal 2.
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int bersumber pada peran Erbakan sebapai Perdana Menter1 vang sermngkal
melangkaht pans wewenang dalam proses pembuatan kebyjakan luar negermya,
terutama mengenal hubungan Turki dengan Amerika Senkat. Fenomena tersebut
dipicu oleh beberapa faktor!'' Pettama peran Erbakan vang kuat dalam
pemenntahan akan menyulitkan pemerintah Amerika Serikat dan para pendukung
Turki sekuler untuk menvakinkan sikap skeptik Konpres Amerika Serikal dan
nepara-negara lainnya (lerutama negara-negara anggota Uni Eropa), bahwasannya
Turki tetap merupakan nepara vang sekuler. demokrans dan pro terhadap Barat,
Kedua. pandangan konspirator Erbakan dan kegemarannva bertindak ofensif akan
menghilangkan sebagian besar negara yang selama ini menjadikan Turki sebagai
sahabatnva. Hal ini nampak pada pernvataannya diawal tahun bahwasannva Israel
adalah "a rimeless enemy”, dan menvatakan bahwa dua gans di dalam bendera
Israel melambanpgkan rencana kaum Zionis untuk menguasal seluruh tanah mulai
Sungai Nil hingga Sungai Euphrat. Ketiga, Frbakan secara terbuka memberikan
dukungan dan melakukan kerjasama dengan kelompok Islam Radikal di Iran.
Persaudaraan  Muslim i Mesir dan  kelompok Hamas Palestina  telah
meningkatkan secara potensial permasalahan di bidang keamanan. Hal ini
disebabkan sebapai Perdana Menteri dan anggota Lembaga Pertahanan Nazional
(NSC) memiliki kekuasaan vang kuat. Erbakan mempunyai akses pnibadi kedalam
NATO, rencana kerjasama bilateral untuk menumpas Terorisme, dan berbagai
mformas kerjasama keamanan lainnya. Keempat, Erbakan adalah seorang vang
idealis dan memiliki keinginan untuk membawa Turki kearah vang berlainan
dengan kepentingan Amerika Senkat.

Pertentangan di dalam negen mengenal kelanjutan hubungan Turki dengan
Amerika  Senkat  setelah  naiknva partai Refah ke puncak  kekuasaan
mengakibatkan  semakin  meluasnva konflik  antar partai dan  kelompok
kepentingan lainnva serta semakin memicu memuunmya hubungan Turki dengan

Amerika Serikat. Perbedaan ideologi dalam tubuh koalisi semakin nampak karena

" Alan Makossky, 178 Relavions With Erbakan's Turkey, dalam Policywatch, $ Apustus 1996,

hal. | { »ww washingloninstitute org/watch/policy watch/policvwalch 1996/2 1 3 him, diakses pada

12 September 2002},
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sebagal Perdana Menteri peran Erbakan sangat penting dalam proses pembuatan
kebijakan luar neperi Turki sedangkan kebijakan-kebijakan luar negeri vang
dhambil Erbakan dianggap bertentangan dengan prinsip “negara sekuler™ ™'

Sikap Erbakan dan partainva vang anti terhadap Amerika Serikal
mengejutkan Menlu Tansu Ciller vang seorang sekularis, nasionalis sejati dan pro
terhadap muliter. Apalagi Militer yang menganggap dirinya sebagai pengawal
prinsip-prinsip “negara sekuler”™ dan banyak mendapatkan bantuan militer dari
Amertka Serikat semakin meningkatkan kecaman terhadap kebijakan Islamisasi
Erbakan.

Hubungan Turki dengan Amerika Serikat mengalami penurunan. hal ini
dikarenakan kebijukan luar negeri Erbakan dimulai dengan merangkul negara-
negara tetangga Turk: yang pernal berseteru pada saat Turki dikuasai oleh rezim
sekuler dan merupakan musuh dari Amerika Serikat. Kunjungan kenegaraan
Perdana Menteri Erbakan vang dilakukan secara bertahap ke negara-negara Islam,
seperti; Iran, Irak. Libya. Pakistan, dan Indonesia membuat Amerika Serikat
cemas Turki dianggap tidak menuruti instruksi jalur politik Gedung Putil 2

Kunjungan Perdana Menteri Frbakan ke Iran untuk menandatangani
kesepakatan pembelian minyak dan gas bernilai 23 Miliar Dollar mendapat
kecaman dari Amerika Serikat, yang mengisolasi Iran karena dianggap sebagai
terorisme internasional.”’ Erbakan juga menugaskan Menlu Tansu Ciller untuk
berkunjung ke Irak, sebuah nepara yang sanpat dibenci Amerika Serikat. Kedua
negara bahkan sepakat untuk meningkatkan kembali kerjasama dibidang ekonomi
dan membuka kembali jaringan pipa yanp terbentang dari ladang-ladang minyak
Irak ke pelabuhan Turki yang sempat terhenti karena adanya embargo ekonomi
terhadap Irak akibat invasinya ke Kuwait.

" Prinsip dasar negara sehuler adalah pemisahan antars agama dan negara. Agama diskui tetap
harus dipisshkan dan negara asar tidak dymamipulasi uniuk kepentingan politik Demikian dan
sebaliknva untuk menghindar lenadima manipulas: politik untuk kepenlingan agamg, Negara
sekuler lebth menekankan pada pembangunan dunia, tetapi tidak mengabaikan asama Dalam
khompas. 29 Apni |U97

" Setta Budi HP, Babak Baru Poliik Turki, Suara Merdeka 27 Agusius 1996,

P joc.cil
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Bill Clinton juga kebingungan dengan manufer-manufer politik Turki yang
sedikit banyak mengpoyahkan posisinya scbagai Presiden Amerika Serikat. Turki
yang diharapkan dapat dijadikan sebagai penyangga kepentingan dan pengaruh
Amerika Senkat di Timur Tengah menunjukkan tanda-tanda antiklimaks dan lebih
cenderung pro-Islam.

Dan fenomena yang telah dipaparkan diatas maka penulis berusaha
mengkajinya kedalam suatu karya tulis dengan mengangkat judul:

“Perubahan Orientasi Politik Luar Negeri Turki Terhadap Amerika Serikat
(Pada Masa Pemerintahan PM. Necmettin Erbakan)™

.2 Ruang lingkup Pembahasan

Agar dalam pembahasan selanjutnya lebih terarah dan jelas maka
diperlukan suatu batasan permasalahan ruang lingkup pembahasan, Twjuan
diadakannya pembatasan tersebut dengan menentukan ruang lingkupnya adalah
untuk mempermudah dalam menganalisa permasalahan ( Problem Analysis)
secara sistematis dan terarah, untuk mencapai suatu pembahasan yang menyeluruh
{ comprehensive ).

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan karya ilmiah ini maka
penulis membatasinya dalam dua batasan vaitu: batasan materi dan batasan waktu.

Batasan materi mengacu pada cakupan kawasan gejala atau daerah studi,
Yang menjadi pokok bahasan dalam tulisan ini, adalah mengenai perubahan
politik dalam negeri Turki dan implikasinya terhadap pembuatan kebijakan luar
negennya lerthadap Amerika Serikat setelah naiknya Erbakan sebagal Perdana
Menteri Turki.

Batasan Waktu, adalah remtangan waktu terjadinva peristiwa objek
analisis. Dalam penulisan ini, penulis memberikan batasan waktu tersebut antara
tahun 1995 sampai dengan tahun 1997, berdasarkan pada peristiwa-peristiwa
politik yang terjadi dalam rentanpg waktu tersebut.

Tahun 1995 merupakan awal terjadinya perubahan politik di Turki dengan
kemenangan Partai Refah dalam pemilu, Refah mendapatkan 158 kursi dari 550
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kursi atau sekitar 21 4% spara di parlemen, disusul oleh Partai Jalan Kebenaran
(DYP) 135 kursi kemudian diikuti Partai Tanah Air (ANAP) 132 kursi. ™

Kemenangan Partai [slam Refah menghantarkan Erbakan schapai PM.
Turki. Dengan tampilnya Erbakan maka berakhirlah dominasi rezim sekuler
vang memerintah Turks selama 73 tabun. Turki mengalami perubahan politik baik
politik dalain negenn maupun luar negeri. Erbakan melakukan berbagai
pembaharuan vang bertolak belakang dengan kubu sckuler. Schingpa terjadi
perseteruan dalam tubuh koalisi. Apalagi militer turut campur terhadap setiap
kebijakan vang dibuat oleh pemenntah. Erbakan jupa mendapat tekanan dari luar
negen, terutama Amerika Serikat. Akibat tekanan-tekanan dari berbagai pihak
maka Erbakan mengundurkan diri dari kursi Perdana Menten pada tanggal 18
Jum 1997,

1.3 Permasalahan

Permasalahan merupakan titik awal dari sebuah peristiwa vang mengantar
seorang peneliti menuju pada upava pemecahan dalam sebuah pembahasan
tlmah. Untuk itu maka penulis akan memberikan uraian tentang latar belakang
masalah vang kemudian merumuskannya dalam permasalahan.

Seperti yang diuraikan di atas, bahwa setelah Partai Refah mendapatkan
legitimasi untuk membentuk pemerintahan baru bersama dengan mitra koalisinya,
Partai Jalan Kebenaran, Necmettin Erbakan sebagai pemimpin Partai Refah
mendapat kesempatan schagai Perdana Menteri pada putaran pertama sedangkan
Ciller scbagai pemimpin Partai Jalan Kebenaran akan mendapatkan jatah sebagai
Perdana Menteni pada putaran kedua setelah dua tahun.

Pada saat Necmetin Erbakan tampil scbagai Perdana Menteri banyak
terjadi perubahan kebijakan. baik dalam negeri maupun luar negeri. Perubahan
vang terjadi didalam negen adalah suburnva fundamentalisme Islam seperti;
adanya kebijjakan pemumian syariah. pencabutan larangan berjilbab karena
thanggap larangan tersebut melanggar HAM, menggalakkan pembanpunan

masjid-masjid dan merenovasi masjid-masjid lama vang selama pemerintahan

" Alan Makovsky. Ixiamist Take Power..., opct hal 1.
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rezim sekuler kurang terurus dan merencanakan pembangunan masjid di lapangan
Takzim, yang merupakan lapangan di tengah kota Istanbul dan simbol
sekulerisme Turki."

Kebijakan tersebut mendapat hambatan dari kubu oposist vang didukung
oleh militer, karena dianggap sebapai ancaman bagi prinsip negara sekuler.
Namun Refah justru semakin popular dimata rakyat, karena kekecewaan rakyat
terhadap pemerintahan sckuler yang cenderung korupsi dan  kurang
memperhatikan kaum bawah (miskin} membuat mercka berpaling ke partai Islam
vang cenderung Ichih bisa dipercava dan bersih dan korupsi dan manipulasi
dibandingkan dengan pejabat dari partai sekuler. Apalagi gerakan Partai Refah
lebih banyak membantu permasalahan kaum miskin, seperti masalah keschatan,
pendidikan dan perjuangan kaum buruh.

Perdana Menteri Erbakan secara bertshap juga merubah orientasi
kebijakan luar negent Turki dan yang pro-Barat menjadi lebih bersifat pro-Timur
(Islam). Erbakan mengesampingkan hubungan Turki dengan Uni Eropa, karena
dani perjalanan usaha rezim sekuler untuk mendapatkan status keanggotaan penuh
di lembaga tersebut mengalami kegagalan. Refah secara ekstrem mendukung
kebijakan untuk bekerja sama dengan negara-negara Islam seperti [ran, Irak.
Libya, Syna dan Saudi Arabia, bahkan Erbakan secara aktif menjalin hubungan
dengan Iran,

Kerjasama antara Turkl dengan Iran dilakukan Erbakan untuk membalas
tindakan pemerintah konservatif vang menandatangani perjanjian militer dengan
Israel pada Januan 1996, dimana Israel diperbolehkan menerbangkan pesawat
mata-mata di sepanjang perbatasan Sunah, Irak dan Iran musuh-musub Barat,
Erbakan menandatangani kerjasama ckonomi dengan Iran yang berupa
kesepakatan pembangunan jaringan pipa gas senilai 23 Milliar Dollar AS, dimana
Iran akan memasok gas ke Turki selama 20 tahun, dilakukan Erbakan dua minggu
setelah Amenika Serikat meratifikasi Undang-Undang Anti-Iran dan Lybia, vang

akan menghukum perusahaan nen-Amerika yang menanamkan modalnya di

* Republika, | Februar 1997,
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kedua negara ini lebih dari 40 Juta Dollar AS dalam setahun. Hal yang sama juga
dilakukan Urbakan dengan Libva sebulan kemudian.'®

Perubahan onentasi politik luar negeri Turki tersebut mengakibatkan
Amerika Serikat kebingungan bagaimana cara untuk menjalin hubungan dengan
salah satu negara sekutunya dimana pemimpinnva memiliki kebijakan jangka
panjang yang berlawanan dengan kepentingan pribadi Amerika Serikat di negara
tersebut, '’

Berdasarkan kenyataan diatas penulis mengambil permasalahan:

“Faktor-faktor apa vang mempengaruhi perubahan orientasi politik

luar megeri Turki terhadap Amerika Serikat pada masa

pemerintahan Perdana Menteri Necmettin Erbakan 77

14 Kerangka Dasar Teori.

Teon adalah suatu penjelasan umwmn mengenai fenomena tertentu vang
diungkapkan secara memuaskan kepada seseorang vang mengenal karakteristik
realitas-realitas vang sedang dipelajari.

Menurut Mohtar Mas’oed teori ketika menjelaskan suatu fenomena
memerlukan pembuktian secara sistematik sehingga teori vang baik adalah teori
vang bisa didukung atau ditolak melalui analisa vang jelas dan penggunaan data
vang sistematik serta memuat konsep-konsep vang jelas. " Jadi teori merupakan
suatu alat cksplanasi terhadap suatu permasalahan dan juga merupakan suatu
konsepsi abstrak vang berfungsi sebagai pisau analisa terhadap permasalahan
vang sedang dihadapi.

Untuk menganalisa permasalahan dalam tulisan ini, maka penulis
mendasarkan analisa pada Teori Determinan Politik Luar Negeri. Menurut
William D. Coplin determinan politik luar negeri diartikan sebagm seperangkat
faktor yang membentuk atas menvebabkan diambilnva strategi atau rencana

tindakan oleh para pengambil keputusan dalam suatu negara dalam menghadap

“ﬂ' Smuth Alhadar, Krists Politik Trki, Kompas, 11 Juli 1997
" Alan Makovsky, L8 Relotren. . opocit, hal 1,

* Mohtar Mas oed. llmu Hubungan Intemasional Disiplin dan Metodologi, LPIES, Jakana 1994,
hal 157.
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negara lain atau unit politik internasional Iainnya."’ Dalam teon tersebut, lelnh
lanjut Cophin menjelaskan bahwa terdapat empat fakior yang menjadi “penyebab”
perilaku politik luar negeri, yaitu:™'

| Konteks mternasional

2 Perilaku para pengambil keputusan politik Tuar neperi

3.Dampak kondisi ekonomi dan militer terhadap negara

4.Peran politik dalam negeni dalam perumusan politik luar negen.

Untuk menpanalisa tulisan mi maka penulis menggunakan tiga variable
dari determinan politik luar negeri, vaitu;

Perilaku para pengambil keputusan merupakan faktor vang penting dalam
penentuan  perilaku  polittk luar negeri. Dalam proses politik, keputusan
merupakan unsur penting vang berperan sebagai output. Pembuatan keputusan
merupakan politik dalam makna yang paling dasar schingga menyebabkan
dominannya peran para pengambil keputusan.

Pengambilan keputusan luar negeri Turki dibentuk oleh Presiden, Perdana
Menteri, Militer dan Departemen Luar Negeri.”' Presiden turut serta dalam proses
pengambilan keputusan luar negeri Turki baru dilakukan pada masa kepresidenan
Turgut Ozal (1989-1993), di mana sebelumnya lembaga kepresidenan Turki
hanva bersifat ceremomal belaka.

Sedangkan Perdana Menteri merupakan aktor politik yang paling penting
dalam menentukan kebhijakan luar neperi vang hendak diambil dimana
keikutsertaannva dalam merumuskan kebijakan luar negen Turki dipengaruhi oleh
kepentingan pnbadi. Dalam hal mm, Richard C. Snvder mendefinisikan
pengambilan keputusan schagai tindakan vang dilakukan oleh segelintir orang

vang bertindak atas nama negara ( para pembuat keputusan resmi)™ Semua

¥ William D Coplin. frroduction o futernational Politics: a theoretical overview, diteriemalilkan
oleh Marsedes Marbun, Polink Intemasional: Suatu Telgah Teoritis. edisi kedua OV, Sinar Baro,
Bandung, 1992 hal 163

™ Loc, Cit.

! Alan Makovsky, The New dotivivm op.cit.. hal 4

* Richard C. Smyder. dikutip dalam Eby Hara, Decision Making Theortes doafam St Huhungan
frternasiona!, Jurnal Nmu Politik Volume 9. Gramedia Pustaka Utama Jakarta, 19491
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keputusan dalam politik luar negeri merupakan keputusan sebagaimana yang
dipersepsikan olch para pembuat keputusan ini.

Schingga pada saal menjabal schagar perdana menten, Erbakan berusaha
mcwujudkan obscsinya membawa Turki untuk berpaling ke Timur, namum
Erbakan juga banvak mendapat tekanan dan pihak militer terutama mengenai
kenasama keamanan antara Turki dengan lsrael. Apalagi militer Turki juga
merupakan aktor yang deminan dalam pelitik luar negen Turki, pengaruh mereka
nampak dalam Lembaga Kcamanan Nasional (NSC), dimana sebagaian besar
anggotanya adalah ¢lit militer.

Sedangkan Departemen Luar Negen bertugas sebagai pelaksana sehari-
hari kebijakan luar negeni vang telah ditetapkan dan berfungsi sebagai sumber
utama dalam menangan berbagai isu yang melingkupi pelaksanaan kebijakan luar
negent Turki,

Faktor ketiga dalam determinan politik luar negen adalah kondisi ckonomi
dan  militer. Pentingnva  faktor tersebut didasarkan pada asumsi bshwa
kemampuan ckonomi dan militer akan memberikan keuntungan mutlak bagi
beberapa negara dalam berurusan dengan nepara lam. Hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dengan perilaku politik luar negen akan terlihat jelas
ketika negara-negara vang tingkat perekonomiannya rendah berada dalam posisi
yang lemah apabila terlibat permusuhan. Negara-negara terscbut akan didominasi
oleh negara vang tingkat ekonominva sudah lebih maju. Hal yang sama juga akan
terjadi pada negara yang lemah dalam bidang militer, yang cenderung akan
didominasi oleh negara vang kemampuan militernya lebih kuat.

Kondisi ekonomi Turks mengalamm penurunan seiring dengan krisis politik
dalam negeri. apalapt ketergantungan Turki terhadap Barat dan keinginannya
untuk menjadi anggota penuh Uni Eropa tidak mendatangkan hasi!. Sedangkan
dalam bidang muliter, dimana militer Turki banvak mendapatkan bantuan
persenjataan dari Amertka Senkat namun berakhimya Perang Dingin telah
merubah strategn militer Amerika Serikat secara global dengan melakukan
pengurangan bantuan militer terhadap negara-negara sekutunya, termasuk Turki.

Intambah denpan meningkamya eskalasi pelanggaran HAM di Turki, vang
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mendorong  kongres dan publik Amenka Serikat untuk meninjan kembali
kebyakan luar negerinya terhadap Turki.

Faktor terakhir dalam determinan politik luar negeri adalah peran pelitik
dalam negeri dalam perumusan pofwik fuar neger. Pada hakekatnya kebijakan
luar neperi merupakan kepanjangan tangan dan politik dalam neger atan dengan
kata lain kebijakan luar ncgen merupakan kehendak nasional dalam lingkup
hubungan internasicnal.  Stabilitas dan perubahan politik  dalam  negen
mempengaruhi perubahan kebijakan politik luar negeri suatu nagara.

Kondisi politik dalam negeni Turki mengalami ketidakstabilan semenjak
jatuhnya pemerintahan koalisi pimpinan Perdana Menteri Tansu Ciller pada tahun
1994 kemudian dipercepatnva pemilu pada bulan Desember 1995 yang
menghantarkan Partai Refah sebagai satu-satunya Partai Islam di Turki pada
puncak kemenangan. Kemenanpan tersebut telsh membawa Frbakan pemimpin
Partai Retah schagai Perdana Menten Turki.

Perubahan menurut Robert A Nisbet merupakan pengpantian yang
berkaitan dengan perbedaan waktu dan identitas vang mapan ™ Perubahan politik
menurul Jack C. Plano diartikan sebagai transformasi struktur, proses atau tujuan-
tiuan  yang mempengaruhi  distribusi  dan  pengpgunaan  kekuasaan yang
memerintah dalam masyarakat*' Sedangkan politik luar negeri menurut Sufri
Yusuf adalah merupakan iringan kehijaksanaan disertai rentetan tindakan yang
rumit tetapi dinamis vang ditempuh oleh negara itu dalam hubungannva dengan
negara-negara lain atau sebagai kegiatannya dalam organisasi-organisasi regional
dan internasional. ™ Dengan kata lain perubahan politik Tuar negeri dalam hal ini
tidak semata-mata scbagai sebuah perubahan kebijakan yang terencana ataupun
tertulis tetapi juga diprakickkan dalam svatu waktu. Tindakan-tindakan yang
mengikuti perubahan kebijakan luar negeni tersebut dilakukan pula oleh para
pembuat kebijakan yang berkuasa pada wakwi itu dan pelaksanaannva sesuai

* Robert A Nisbet. The Socal Bond on Introduction to The Study of Societv. Koll. Mew York,
[O74 hal 302

* Jack C Plano. Roberts Enpes. Helenan S Robin, The Dhictionary of Polinical Aaalyss,
diterjemahkan oleh Edi 8. Siregar. Kamus Analiza Politik, CV_ Rajawali, Jakarta, 1985 hal, 162

* Sufri Yusuf, SH. Hubungan Intemasional dan Polink Luar Negert: Sebuah Analisis Teoritts dan

uraian tentang Pelakssnasnova, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 19%9_ hal 113,
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dengan kepentingan nepara dan pemenintah vang menjalankan kekuasaan
tersebut.

Sesuat dengan definisi dan Sufn Yusol, maka tindakan (acticen) Erbakan
dalam poliik luar negerinya agar sesuai dengan onentast dan tujuan yang ingin
dicapai adalah meningkatkan kerjasama dengan nepara-negara Islam dan
mengurangi kerjasama dengan negara-negara Barat.

kebijakan luar negent dilaksanakan umtuk mencapa suatu tujuan. Menurut
Richard C. 5|11.-'dcrm, mjuan kebiyakan luar negeri adalah suatu “gambaran”
kecadaan peristiwa di masa depan dan rangkaian kondist di kemudian han yang
ingin diwujudkan pemenintah melalui pembuatan kebijakan luar negert dengan
mengpunakan pengaruh di luar negeni dan dengan mengubah atau mendukung
sikap negara lain,

Dalam kapan pelitk luar nepen. perkembangan dan perubahan, baik vang
terjadi dilingkungan internasional (eksternal) dan dalam negeri (internal) suatu
negara merupakan faktor-faktor signifikan yang perlu diperhatikan oleh para
pengambil keputusan, Secara teoritis, terdapat hubungan korelasional antara
perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan eksternal dan internal dengan
perubahan-perubahan politik luar negeri suatu negara”’

Berdasarkan analisa dan teori diatas maka perubahan politik luar nepenri
Turki dipengaruht oleh kondisi politik dalam negeri Turki vaitu kemenangan
Partai Islam Refah dalam pemilu 1995 Kemenangan tersebut dianggap kaum
sekuler sebagai bangkitnya fundamentalisme [slam. Koalisi sckuler berusaha
membendung langkah Erbakan untuk menjabal sebagai perdana menteri, namun
koahsi tersebut gagal schingga Necmettin Erbakan terpilih sebagat Perdana
Menteri Turki. Naiknya Erbakan telah merubah politik luar negeri Turki vang
semula pro terhadap Amenka Serikat dan Barat menjadi anti-Amenka Senkat,

anti-Barat, ant-Zioms dan menjadi  lebih “Islamic Oriented” dengan

Keemp:u Jihd | d:icnu:mhim oleh M. Thalur Azhari, Penerhit I:riangga_ Jal.arta_i‘#ﬂﬂ hal I3'I
" Anak Agung Bamyu Perwata Politik Luar Newert AN Pasca Pemiba 1996 Kontiitas atan
Pernbahan?. dalam Anabsis CSIS, Thn XXV Mo 6. November-Desembar 1997, hal
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meningkatkan kerjasarnanya dengan negara-negara Islam yang dwmusuli oleh
Amerika Serikat, yaitu Libya. Iran dan [rak.

Menurut Howard H. Lentner, individu tertentu dapat membuat pernbahan
politik luar negeni.™ Untuk itu sebagai perdana menteri, Erbakan merupakan aktor
politik vang penting di Turki dalam menentukan kebijakan luar negen vang
hendak diambil. Dimana keikutsertaanmya dalam merumuskan kebijakan luar
negeri itu seringkali dipengaruh oleh kepentingan pribadi,

Ortentasi dan tindakan yang dilakukan Grbakan sebagai pendiri dan
pemimpin Partai Islam Refah dipengaruhi cleh latar belakang Erbakan. Erbakan
berasal dani keluarga yang terhormat dan keturunan pengikut setia pada zaman
Imperium Ottoman. Kakeknva seorang pejabat menteri, sedangkan avahnva
Kepala Peradilan Islam pada zaman Otftoman. Ayahnya menginginkan Erbakan
belajar ilmu-thmu agama tetapi karena Attaturk telah menghapus semua sekolah
agama di Turki maka Erbakan mengambil jurusan Tcknik Mesin di Universitas
[stanbul *

Erbakan memasuki dunia politik di tahun 1969, dengan mencoba
mencalonkan din menjadi anggota parlemen mewakili kotanya Qunieh dan
berhasil. Erbakan mendinkan Parta Islam Refah pada tahun 1983, setelah dua
kali mengalami kegagalan karena adanya kudeta militer. Refah merupakan satu-
satunya parta yang menyerukan adanya pembatasan hubungan dengan Amerika
Serikat dan Uni Eropa.™

Tindakan Erbakan dalam pelaksanaan politik luar negerinva membuat
Amerika Serikat sebapm sekutu utamanya dalam Perang Teluk cemas, karena
Erbakan dianggap telah keluar dani jalur yang ditetapkan oleh Gedung Putih.
MNepara-negara Barat juga merasa khawalir dengan perubahan kebijakan luar
negeni Turkt yang tentu saja menghambat usaha Turki umtuk menjadi anggota

penuh U'mi Fropa. Bahkan lembaga-lembaga perbankan Amerika Serikat

* Howard H Lentner, Intemnationa! Politics. Theory and Practice, West Publishing, New York,
1997 hal 176,

™ Kompas. 11 Juli 1996
" Loc Cit.
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merencanakan untuk menolak merekomendasikan bantuan untuk Turki sebesar 10
Tuta Dollar AS Y

1.5 Hipotesis

Untuk menjelaskan permasalahan vang telah diajukan maka penulis
mengajukan hipotesis, bahwasannya perubahan kondisi politik dalam negen Turki
berpengaruh  terhadap Imrutmhan kebijakan luar neperinya terhadap Amerika
Senkat:

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan orientasi politik luar
negeri Turki terhadap Amerika Serikat yaitu kemenangan Partai Refah
dalam pemilu 19935 disertai kegagalan koalisi sekuler (Yilmaz-Ciller) dalam
pemerintahan yang berakibat pada naiknya Erbakan sebagai Perdana
Menteri Turki.

1.6 Metodologi
1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suate tahapan dimana penulis melakukan
penelitian terhadap sumber dan data yvang dianggap relevan bagi penvelesaian
masalah yang telah digjukan. Pengujian ipotesis dan studi im dilakukan dengan
menggunakan metode non-reaktif yakni observasi yang tidak memerlukan reaksi
dan objek penelinan. Salah satunya adalah penclaahan secara sistematis atas
dokumen, catatan sejarah, berita koran dan segala informasi vang tercatat.™
Sehingga data vang diperoleh bersifat data sekunder yakni kumpulan laporan dan
pihak lain vang sebelumnva berasal dari sumber vang asli. Pengambilan data
dilakukan olch penulis dan:
|. Perpustakaan Pusat Umiversitas Jember,

2. Perpustakaan FISIP, Universitas Jember.

3. Perpustakaan Universitas Gajah Mada.

4. Departemen |.uar Negeri Indonesia di Jakarta.

Penulis juga mengambil dan sumber-sumber data vang lain untuk mempercleh

tambahan wawasan vang dapat membantu penulis dalam memecahkan

*! Setia Budi HP, op cit hal 2
™ Maohtar Mas oed, op cit, hal 180
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permasalahan yang diajukan. dalam hal ini penulis mengambil data dan browsing
internet, .
1.6.2 Mctode Analisis Data.

Metode analisis data adalah uraian tentang cara mengkaji data dan
mengolah data awal menjadi daia atau informasi dan tentang cara analisisnva.”
Dalam penulisan karva ilmiah ini penulis menggunakan metode deduktif, bertitik
tolak dari penpetahuan yang umum untuk menerangkan  peristiwa-peristiwa
khusus atan merupakan penjelasan teoritis vang wmum atas fakta vang konkrit

Sesuai dengan metode deduktif vaitu pada saat Turki mengalami krisis
ekonomi dan ketidakstabilan politik, Partai Refah sebagai satu-satunya partai
Islam di Turki memenangkan pemilu vang diselenggarakan pada 24 Desember
1995. Kemenangan tersebut menbawa pemimpin partamya FErbakan sebagai
Perdana Menten pertama dan Partai Islam. Naiknya Perdana Menteri Erbakan
berakibat pada perubahan orientasi pohtik baik dalam negeri maupun dalam
hubungannya dengan Amerika Serikat, negara-negara Islam. Isracl, Uni Eropa dan
NATO.

1.7 Pendekatan

Untuk mempermudah, mengarahkan dan mempertegas penulisan suatu
karya ilmiah, diperlukan suatu pendekatan yvang dipakai dalam upaya membantu
menganahisis permasalahan,

Pendekatan vang digunakan dalam penulisan karva ilmiah ini adalah
pendekatan  Sub-Sistemik atan Anahitik dan Pendekatan Personaliti  atau
Personality Approach.

Pendekatan im berangkat dari asumsi dasar bahwa untuk mengerti
keseluruhan dapat dipelajari unsur-unsur dan hubungan unsur-unsur  vang
dikandung dalam suatu unit analisa. Menurut Kenneth N. Waltz. ™ The Analyric

method requires reducing the entity 1o its discrete parts and examining their

* Badan Penerbit UNEJ, Pedoman Penulisan Karva llmuah, Jember, 1998 hal, 18

* Kenneth N. Walle. Theory of International Polivics, dalam Tulus Warsito, Teori-teori Politik
Luar Nepen Relevansi dan Keferbatasanmva. Cetahan Periama. Bigraf Publishing. Yogpvakana
19498, hal 6.
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properties and connections. The whole is understood by studving its elements tn
their relative simplicity and by observing the relations between them.”

Pendekatan ini menempatkan dimensi intemal sebagai pokek analisa dan
faktor ekstemal dianggap scbagai bersifat sekunder.” Dalam kasus Turki
pembuatan kebijakan luar negeninyva lebih banvak dipenparuhi olch faktor internal
vaitu kondisi pohtik dalam negeni dibandingkan dengan faktor cksternal vaitu
perubahan kondisi politik internasienal dani bipolar menjadi multipolar.

Sedangkan pendekatan personaliti atau kepribadian digunakan karena
kepribadian merupakan pembawaan vang teratur dan berlanpsung terus menerus
yang mengakibatkan seseorang menanggapt hingkungannva dengan cara-cara yang
khas. Kepribadian, dalam pengertian teknik sama dengan watak atau sifat yang
mendasan perilaku ketimbang perilaku itu sendini. Sedangkan watak yang
membentuk tanggapan terhadap stimuli politik disebut sebagai kepribadian
politik.*

Dalam hal ini pendekatan personality politk digunakan karena naiknva
Erbakan vang berasal dari partai Islam sebagai Perdana Menteri Twki telah
membawa perubahan dalam kebijakan politk luar negeri Turki terhadap Amerika
Serikat. Perubahan tersebut sclain dikarenakan kondisi politik vang tidak stabil
akibat 1su korupsi rezim sekuler juga dipengaruli oleh kepribadian Erbakan.
Schingga penulis juga mencoba memahami kepribadian Erbakan yang berdampak
terhadap kebijakan-kebijakan vang diambilnva.

:ﬁ Wollram F. Handreider, Comparative Poreion Poficy, datam ibid, hal 63
* Jack € Plano, Roberts Eriggs, Helenan § Robin, ep.cit., hal 150,
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BAB 11
TINJAUAN KEBIJAKAN POLITIK LUAR NEGERI TURKI
SECARA UMUM

2.1 Gambaran Umum Politik Luar Negeri Turki
2.1.1 Politik Luar Negeri Turki Pada Masa Perang Dingin

Politik luar negen pada prinsipnya merupakan suatu imingan kebijaksanaan
vang disertal rentetan tindakan yang rumit tetapi dinamis yang ditempuh oleh negara
itu dalam hubungannya dengan negara-negara lain atau sebagar kepiatannya dalam
organisasi-organisasi regional dan internasional.' Dalam hal ini kebijakan luar negen
Turki didasarkan atas konsep pemikiran Mustafa Kemal Pasha, vang mendapat gelar
Anaturk bapak pendiri Republik Turki Modern. Prinsip-prinsip kebebasan,
kedaulatan, persamaan derajai serta menghormati integritas wilavah dengan tidak
mencampur! urusan dalam negernt negara lain merupakan sikap pemerintah Turki
vang dijalankan pada masa Perang Dingin.”

Secara tradisional Turki memandang dirinya sendint sebagai negara yang
sedang berkembang dengan kekuatan persenjataan vang sedikit dan lebih terfokus
pada usaha-usaha untuk menjaga wilayvah negaranva dan menjaga keamanan di dalam
negeri. bukan ditujukan untuk menunjukkan kekuatan.

Sepanjang Perang Dingin, kebijakan luar negen Turki ditujukan untuk
memjawab beberapa tantangan mendasar yang kompleks dan  krusial seperti
bagaimana cara untuk menghadapi ancaman Um Sovyet, bagaimana melindungi
kepentingan Turki terhadap Yunani dan Cyprus. serta bagaimana cara untuk tetap
memehhara dan memperkuat hubungan Turki dengan Amenka Senkat dan NATO.

Selain 1tu pohitik tuar negen Turki juga ditujukan untuk menjapa kelangsungan proses

' Sufri Yusuf, S.H, Hubuiean Internasional dan Politik Luar Negeri. Sebuah Analisis Teorits dan
U'raian Temang Pelaksanaannva, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1989, hal 113

E_I,gp_q_rgni ghunan KBRI di Turki Periode 19940/1991. Departemen Luar Neger! Indonesia, hal. 13
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integrast Turki dengan negara-negara FEropa Barat dan untuk merumuskan upaya-
upaya Turki dalam melawan terorisme vang disponsori oleh negara-negara tetangga
Turkr seperti Synia, lrak dan Iran. Apalagi pada pertengahan tahun 1970-an Turki
mendapal embargo senjata dari Amerika Serikat sehingga semakin menyulitkan
proses rekonsiliast Turki dengan Cyprus dan Yunani, vang telah menjalin hubungan
bilateral dengan Amerika Serikat.” Posisi geostratepis Turki juga menyulitkan Turki,
karena membuat Turki mudah terancam oleh bahava nuklir, walaupun Turki sendiri
telah tkut mepandatangani perjanjian pemusnahan senjala nuklir bersama denpan
negara-negara anggota NATO. Selain itu pada masa tersebut benbu-nibu rakvat Turki
menjadi korban kekerasan politik dan terorisme yang disponsori oleh Uni Soviet
untuk mempengaruhi kondisi keamanan dalam negerinya. Bahkan ketika Stalin pasca
Perang Dunia II mengklaim wilayah teritorialnya. Turki memilih untuk bergabung
dengan kekuatan Barat.

Keputusan vang diambil Turki untuk bergabung dengan nepara Barat
merupakan keputusan knsis, vaitu keputusan yang dibuat pada situasi yang
mengancam, schingga keputusan tersebul  mengandung elemen yanpg tidak
diperhitungkan sebelumnya (surprise) dan diputuskan dalam jangka waktu yang
pendek (singkat). Keputusan ini sangat mempengaruhi keamanan dan kesclamatan
negaranya.’

Turki selalu menunjukkan kepada negara-negara tetangganya di kawasan
Timur Tengah dan Balkan bahwasannya Turki telah meninggalkan masa lalunva
sebagai negara vang imperialis. Pada awal dekade keberadaannva di dunia
internasional. Turki memiliki sedikil kepentingan dengan negara-negara Timur
Tengah rtupun hanya untuk bersahabat bukan untuk memusuhi. Bagi Turki dunia

Arab merupakan masa lalu yang hendak dilupakan. Tetapi di kemudian hari ketika

* Alan Makovsky and Sabri 3avart, eds., farkey's New World  op.cit, hal 1,
! May Rudy. Studi Strategis dalam 'ransformasi Sistem Internasional Pasca Perang Dingin, Cetakan
Pertama, Anggota IKAPL PT Refika Aditama, Bandung, 20032, hal. 27,
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Syria dan Irak menjalin hubungan dengan Soviet, Turkt memiliki alasan vang kuat
untuk memusuhi mereka.

Kawasan di sckitar Turki merupakan Kawasan vang tidak stabil, kawasan
Caucasus dan Asia Tengah berada di bawah kontrol Uni Sovvet, sedangkan kawasan
Balkan berada dalam kontrol Presiden Tito danm Yugoslavia dan berada di bawah
pengaruh ancaman Perang Dingin. Timur Tengah sendin merupakan kawasan vang
paling tidak stabil karena seringkali terjadi perang. Walaupun Turki tdak senang
dengan tingkah laku negara-negara tetangganva tersebut, tetapt Turki seringkali
menjadikan mereka sebagai partner. sebagian untuk menutupi kelemahannva dan
sebagian sebagai partner dagang. Turki juga mengharapkan agar dukungannya
terhadap bangsa Arab. vaitu permasalahan Palestina akan dibavar dengan dukungan

terhadap Turki atas permasalahannya dengan Cyprus.

2.1.2 Politik Luar Negeri Turki Pasca Perang Dingin

Dengan berakhirnya Perang Dingin, dunia masuk pada era vang penuh dengan
ketidakpastan. Hal yang menyebabkan timbulnva ketidakpastian pada masa pasca
Perang Dingin im adalah peralihan ke era init tidak melalui sesuatu konfrontasi militer
tertentu dan tidak melalnn perundingan pasca perang seperti saat berakhirnva Perang
Dunia kedua, Disamping itu dunia juga menyaksikan timbul maupun runtuhnya
kekuatan-kekuatan besar, dan semakin cepatnya perubahan-perubahan di bidang
tcknologi. ckonomi dan budava. Sumber timbulnva konflik juga menjadi tidak pasti.
Apabila dalam era Perang Dingin sumber konflik sebagian berasal dari perbedaan
ideologi, maka pada era pasca Perang Dingin sumber konflik lebih kompleks dan

beragam.”

* Riri Dwianto, “Kerja Sama Keamanan Asia Tiser”, dalam Bantartc Bandore, Agenda dan Penalaan
Keamanan di Asia Pasifik. 1996_ hal. 182
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Runtuhnya Tembok Berlin pada 9 November 1989 dan bersatunva Jerman
Barat dengan Jerman Timur pada 3 Oktober 1990 serta runtuhnya Uni Soviet pada
25 Desember 1991 vang membuat mundurnya Mikhail Gorbachev sebagai kepala
negara merupakan akhir dari Perang Dingin® vang telah merubah konstelasi politik
mternasional dari sistem bipolar dengan dua kekuatan utama Amerika Serikal versus
Uni Soviet, menjadi multipolar. Turki tidak lagi mengalami ketakutan akibat tuntutan
Uni Soviet terhadap wilavahnya namun Turki juga mengalami kekhawatiran
bahwasannya Turki akan kehilangan keuntungan dari Amerika Serikal dan negara-
negara Barat akibat tidak adanya lagi konfrontasi dengan Uni Soviet dan Pakta
Warsawa. Namun kondisi geografis Turki menjadi penting seiring dengan perannva
dalam Perang Teluk.

Invasi Irak terhadap Kuwait pada tanggal 2 Agustus 1990 vang discbut
sebagai Perang Teluk telah memberikan dampak langsung terhadap Turki, baik
ckonomi maupun politik. Pada awal terjadinya krisis di kawasan ini, Turki
mengambil sikap yang sama dengan negara-negara Barat dan Amerika Serikat. vaity:’

I. Mengutuk invasi dan aneksasi Irak terhadap Kuwait
2. Menerapkan sanksi embargo vang diberlakukan oleh PBB dengan menutup
saluran ekspor minyak lrak vang melalui Turki ke pelabuhan di laut

Mediterania, melarang segala macam ekspor barang ke Irak kecuali makanan

dan obat-obatan dan membekukan semua aset Irak dan Kuwait vang ada di

Turki.

3. Menuntut Irak untuk segera menarik din dari Kuwait.
4. Menuntut pengembalian pemerintahan vang sah di  Kuwait, vaitu
pemerintahan El Sabah.

Turki juga memberikan ijin kepada Amerika Serikat /NATO untuk

menggunakan pangkalan militernva  vang digunakan untuk menyerang  Irak.

f_'.}uwmm Sudarsono.op.cit, hal. 3
" Laporan Tahunan KBRI 1990/1991 op.cit, hal. 14
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Penyerangan dan pangkalan di Incirlik maupun pangkalan di Batman ke wilayah
utara Irak sangat efektif dan merepotkan Trak. Keterlibatan Turki dalam Perang Teluk
ini mengundang reaksi dari dalam negeri maupun luar negen. Sebagian besar rakyat
Turki menentang keterlibatan Turki dalam Perang Teluk, bahkan beberapa partai
oposisi juga menvatakan ketidaksenangannva tlerhadap keputusan Turki Negara-
negara i kawasan antara lain Libva, Aljazair, lran, Maroko dan Yordania
memberikan reaksi keras dan meminta Turki untuk menutup pangkalan udaranva
vang digunakan Amerika Serikat untuk menverang Irak *

Namun berakhirnya Perang Teluk membawa dampak positif terhadap Turki,
vaitu naiknva kredibilitas Turki di dunia internasional, khususnva negara-negara
Barat dan Amerika Serikat. Presiden Amerika Senkat, George Bush, beberapa kali
menyatakan penghargaannya kepada Presiden Turgut Ozal atas partisipasi Turki
selama Perang Teluk. Turki dianggap scbagai sekutu NATO yang terpercaya dan
dimlai dapat digunakan sebagai mediator bagi hubungannya dengan negara-negara di
T'imur Tengah. Sebaliknya negara-negara Timur Tengah-pun berusaha memanfaatkan
Turki sebagat partner yang terpercaya dalam hubunpannva dengan negara-negara
Barat, mengingat mayoritas penduduk Turki berapama Islam dan mempunvai
hubungan historis.”

Turguwt Ozal vang terpilih sebagai Presiden Turki pada tahun 1989 selalu
mendorong dan menckankan politik luar negeri Turki vang lebih aktif Proses
pendekatan Barat-Timur memberikan dampak positif’ terhadap Turki untuk lebih
meningkatkan hubungan dengan negara-negara Blok Timur dalam aspek ekonomi.
Turk: bahkan mendukung kemerdekaan negara-negara bekas Uni Soviet dan berusaha
menciptakan lingkungan pengaruh bagi kekuatan Turki di wilayah bekas Uni Soviet,
terutama terhadap negara-negara vang mavoritas memiliki kesamaan bahasa dan

hubungan historis dengan rakyat Turki melalut peningkatan perdagangan | provek

¥ Ibid, hal 15
? Ibid. hal. 16.
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kerjasama di bidang energi dan mengadakan pertemuan-pertemuan vang dilakukan
secara rulin dengan negara-negara tersebut. "

Turki secara aktif juga mengupayakan penciptaan hubungan bilateral dengan
negara-negara dikawasannya, yaitu dengan berperan secara aktif dalam lembaga
Arms Control and Regional Security vang berfungsi menjaga proses perdamaian
multifateral di Timur Tengah dan berperan sebagai penggagas dan penvelenggara ide-
ide seperti pengiriman tentara penjaga perdamaian di kawasan Balkan dan menjalin
kerjasama ckonomi dengan negara-negara di kawasan Laut Mati (Black Sea
Feononne Cooperation Zone)."

Dalam proses menjaga perdamaian di Timur Tengah setelah Perang Teluk
berakhir, Turks berusaha untuk ikut serta memainkan peran vang lebih baik dan lebih
besar. Hal imi terhhat dari aktivitas politik luar negeri Turki sepanjang tahun 1994
yang melakukan kunjungan ke negara-negara Timur Tengah termasuk Israel dan
keikutsertaan Turkt dalam Swmmit di Casablanca. Bahkan pada awal Maret 1996
Presiden Suleyman Demirel melakukan kunjungan ke Israel, kedua negara sepakat
untuk melakukan berbagai kerjasama, termasuk perjanjian kerjasama militer dan
pertahanan yang digunakan untuk menghadapi bangkitnva fundamentalisme Islam di
Turki. Sikap baru Turki ini juga digunakan untuk memperkuat posisinya terhadap
negara-negara disekitamya khususnya Yunani dan Syria.'* Namun dari sepi ekonomi
tampaknya Turki masih belum bisa mengambil keuntungan maksimal terhadap peace
process  di Timur Tengah sebelum negara-negara Arab  menvelesaikan
permasalahannva dengan Israel.

Turki bersama-sama dengan Svria dan Iran memiliki Komite bersama untuk
menjembatani isu-isu vang menyangkut hubungan ketiga negara khususnya mengenal

pemantauan perbatasan terhadap lalu lintas PKK. Meskipun Turki masih merasa

::'."thm makovsky, Yarker's New World | opcil, hal. 1
occit.

" Laporan Tahynan KBRI & Turki Periode Tahun 1995/1994, Departemen Luar Negen Indonesia,
hal. 5
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curiga terhadap Syna. karena menganggap Syria telah melindungi pemimpin PKK
Abdullah Ocalan.

Untuk memperbaiki hubungan Turki dengan lrak. Turki melancarkan
diplomatic move pada bulan September 1994 dengan mengusulkan pengurangan
sanksi embargo terhadap Irak. Apalagi dari sudut ckonomi Turki mengalami kerugian
terhadap sanksi tersebut vang mengakibatkan supply minyak dari pipa Kirkuk-
Yumurtalik di Irak terhenti dan kerugian terhadap perdagangan dengan lrak selama
i diperkirakan lebth darn 20 Milyar Dollar AS. sedangkan kompensasi vang
diberikan terhadap kerugian tersebut oleh sekutu Turk: pada saat Perang Teluk tidak
memadai."’

Hubungan Turki dengan Rusia dipenuhi denpgan kecungaan dan kedua belah
pihak. Usaha Turki menggalang kerjasama dengan negara-negara Asia Tengah:
Azerbaijan, Turkmenistan, Kyrgizstan, Uzbekistan dan Kazakhstan dalam Forum
Turkic Summit yang memiliki persamaan etnis dan kebudayaan dengan Turki
dicunigai Rusia sebagai ambisi Turki untuk memperluas pengaruh dan menggrogoti
pengaruh Rusia di kawasan tersebut.

D1 lain prhak Turki masih melihat Rusia merupakan ancaman vang serius
mengingal rear abroad policy yang dianut Rusia dipandang berbau ekspansionisme.
Ditambah dengan sikap Rusia terhadap permasalahan Nagomo-Karabakh vyang
membela Armenia. juga masalah Chechnya. Kesulitan Turki mengambil sikap keras
dalam masalah Chechnva terletak pada masalah Kurdi di tenggara Turki vang dapat
digunakan Rusia sebagai alasan untuk membalas Turki jika mencampuri sikap Rusia
terhadap Chechnya vang menjadi urusan dalam negeri Rusia. Selain itu, di Rusia
sendiri terdapal orang-orang Kurdi vang mudah dipolitisir kegiatannya oleh Rusia.

Akan tetapi, kedua nepara memiliki kepentingan dibidang perdagangan

dengan volume vang cukup besar, termasuk supply enerzi Rusia ke Turk:

" Laporan Tahunan KBRI &i Turki Periode Tahun 1994/1995. Departemen Luar Negeri Indonesia.
hal. 14
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Nagorno-Karabakh vang berpenduduk mayontas keturunan Armenia berada
dalam wilayah Azerbaijan adalah merupakan sumber konflik antara Armenia dan
Azerbaijan. Armenia mengklaim wilavah tersebut sebagai bagian dan wilayahnva
Konthk bersenjata kedua negara tersebut telah dimulai sejak tahun 1989 Bahkan
pada bulan Februan 1993, 13 desa Azerbaijan direbut tentara Armenia lermasuk
bendungan dan sumber air yang sebelumnyva memasok listrik ke Nagomo-karabakh.

Konflik senjata vang semakin memuncak telah mendorong Turki dan dunia
internastonal untuk mendamaikan pertikaian tlersebut. Pemenntah Turki menilai
pertikaian tersebut akan mengganggu stabilitas di kawasan, sehingga Turki berupaya
mengadakan dialog dengan negara-negara di kawasan. Bahkan Presiden Demurel
dalam kunjungan resminva ke Moskow pada tanggal 25 Mci 1992 mengadakan
pembicaraan khusus dengan Presiden Rusia, Boris Yeltsin, berkenaan dengan
perkembangan vang terjadi di Nagomo-Karabakh. Turki mengkhawatirkan bahwa
perang Armenia-Azerbaijan akan berkembang menjadi konflik Islam-Kristen seperti
vang terjad: di Lebanon.

Hubungan Turk:t dengan Armemia sangat buruk karena terlalu banvak
ganjalan-ganjalan vang menghambal kedua negara untuk menjalin  hubunpan
bertetangga yang baik, meskipun Turki merupakan salah satu negara pertama yang
mengakui kemerdekaan Armenia ketika negara tersebut memproklamirkan
kemerdekaannya terpisah dan Uni Sovyet. Namun sampai saat ini Turki menahan diri
untuk tidak membuka perwakilan diplomatiknya di Armenia Hambatan-hambatan
berkembangnya hubungan kedua negara antara lain disebabkan. ™

1. Turki mengecam keras agresi Armcemia terhadap wilayah Azerbaijan di

Nagomo-Karabakh,

" Laporan Tahunan KBRI di Turki Pericde Tahun 1993/1994 Departemen Luar Negen Indonesia,
hal. 25
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2. Turki menuduh adanya baniuan dan dukungan Armenia terhadap kelompok
teroris Kurdi (PKK),

Lad

Adanya Klaim Armenia terhadap wilavah Turki di bagian utara

Perbatkan hubungan antara kedua negara lersebut pemah dibahas ketika
Presiden Armenia Petrosian berkunjung ke Turki untuk menghadiri pemakaman
almarhum Turgut Ozal pada bulan April 1993, Namun serangan Armenia yang
semakin gencar terhadap wilayah Azerbaijan di Nagorno-Karabakh kembali
mementahkan upaya perbaikan hubungan kedua negara. Turki menghentikan bantuan
kemanusiaan ke wilayah Armenia dengan menutup koridor penerbangannva ke
Armenia, apalagi sikap Armemia yang masih mempersoalkan tuduhan “genocide”
vang dilakukan Turki pada masa Ottoman.” ditambah hubungan baik antara Turki
dengan Azerbaijan yang membuat hubungan Turki dengan Armenia semakin dingin,

Turki secara vokal juga mendukung perjuangan rakvat Bosnia-Herzegovina
semenjak awal meletusnya konflik tersebut, dan berupaya agar dunia internasional
bertindak lebih konkrit untuk menghentikan agresi Serbia terhadap kaum muslim di
Bosma. Turki bahkan berupava mengusulkan Action Plan kepada negara-nepara
anggota tetap Dewan Keamanan PBB pada bulan Agustus 1992, vang memuat dua
point, vaitu komponen militer yang mencakup usulan untuk melakukan suatu
intervensi militer terbatas (1imited Air Strikes) dan komponen diplomasi.

Bahkan Perdana Menteri Suleyman Demirel dalam pertemuannya dengan
anggota-anggota Parlemen Inggris di London pada tanggal 23 November 1992
menvatakan bahwa jika peperangan di Bosnia-Herzegovina tidak dihentikan
secepatnya maka akan terjadi “holocaust™ di Balkan. Untuk itu sanksi PBB harus
tegas diterapkan dan meminta kepada PBB agar embargo senjata terhadap bekas

Yugoslavia mengecualikan Bosnia-1lerzegovina.

" Armenia menudub Turki atas genocide {pembunuhan massal) terhadap 1.5 Juta orang Armenia yang
terjadi antara tahun 1915-1923 Rahkan di Kongres Amerika Serikat muncul “Armenian Bill” yang
diajukan oleh Senator Robert Dole dan meminta persetujuan kongies supava pada tanggal 24 Apni
1990 dianggap sebagai “hari peringatan ulang tahun ke 75 pembunuhan massal orang-orang Armenia.
Laporan Tahunan [990/199 1, op.cit.. hal 16
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Melalu: wakil tetapnva di PBB. vang juga Ketua Organization of [slamic
Countries (OK1) Coatact Group on Bosmia-Herzegovina, Turki meminta Dewan
Keamanan PBB untuk mengadakan sidang darurat mengenai masalah Bosma-
Herzegovina. Presiden Ozal juga mengadakan pembicaraan dengan pemimpin
negara-negara Balkan (Bulgana., Kroasia, Albamia dan Macedoma) dalam rangka
mengupayakan tercapainya perdamaian di Bosnia-Herzegovina, '

Upava Presiden Ozal tersebut dianggap Serbia sebagai upaya untuk
menghasut negara-negara tersebut agar memusuhi Serbia bahkan pemenintah Serbia
menganggap Turki telah mencampuri urusan dalam negennya dan memngkatkan
ketegangan vang dapat menimbulkan peperangan di kawasan.

Kemunduran hubungan Turki dengan negara-negara Barat semakin terlihat
jelas ketika negara-negara Uni Fropa menunda keanggotaan Turki yang dianggap
secara pohits belum setara dengan Uni Eropa, karena rendahnva tingkat hak asasi
manusia dan tingkat demokrasi serta ekonomi Turki. Ditambah dengan penundaan
pembicaraan mengenai pelaksanaan Custom Union'” dengan Uni Eropa sampai bulan
Maret 1995 mempertajam hubungan Turki dengan Uni Eropa.

Sedangkan dalam bidang keamanan status Turki untuk menjadi anggota
penuh Western European Umion juga tertunda dikarenakan Turki harus menjadi
anggota penuh Umi Eropa terlebih dahulu.

Hubungan Turki dengan negara-negara Baral mengalami perkembangan
ketika nepara-nepgara anggota Uni Fropa dan Amerika Serikal mendukung
terwujudnva Custom Union antara Turki-Uni Eropa. Pada umumnya terdapat 14

negara Uni Lropa vang mendorong ditandatanganinya perjanjian Custom Union dan

** Laporan Tahunan KBRI di Turki periode tahun 1992/1993, Depariemen Luar Negeri Indonesia, hal |
77

" {ustom Union adalah sebuab perjanjian diantara beberapa negara untuk menyelengparakan
perdagangan bebas diantara sesama negara anggota penandatanganan perjanjian serta mengenakan bea
tanf yang seragam terhadap setiap barang impor dari negara dilvar anggota penandatanganan
perjanjian tersebul. Custom Union mendorong perluasan kematan perdagangsn disntara negara
angpotanya dengan menghapuskan setiap hambatan terhadap kegiatan perdasgangan dan  spesialisasi
produksi. Lihat dalam Jack C. Plano dan Roy Olton, Kamus Hubungan Internasional, diterjemahkan
ofeh Wawan Juanda, Putra A Bardin, Jakarta, 1999, hal. 102
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melakukan tekanan terhadap Yunani, sebaga salu-satunya negara anggota Uni Eropa
vang selalu mem-veto Custom Union Turki-Uni Eropa. Yunani bahkan mengkaitkan
masuknya Cyvprus ke dalam Uni Eropa scbagai pengganti dicabutnya veto tersebut.
Akhirnya Turki dan Uni Eropa menandatangani perjanjian Custom Union pada
tanggal 6 Maret 1995 dengan dicabutnya veto Yunani. Dan Uni Cropa menjanjikan
kepada Yunani untuk memulai pembicaraan mengenai keanggotaaan Cyvprus dalam
Lini Eropa setelah fniereovernmental Conference pada pertengahan tahun 1996

Berhasilnya Turki menandatangani perjanjian Custom Union merupakan
kemenangan politis bagi Turki atas Yunani. Bahkan Uni Eropa juga menginginkan
pembicaraan mengenai keanggotaan Cyprus dalam Uni Eropa diwakili oleh kedua
masyarakat Cyprus vang kim terpecah Turkish-Cypriot/utara  dan  Greek-
Cypriot/selatan (hicommunal defegation) " Hal ini sebenamya memang dikehendaki
oleh Turki mengingat Yunani mendesak Uni Eropa untuk membicarakan keanggotaan
Cyprus dan kecenderungan Greek-Cypriot menjadi wakil dari seluruh Cyprus. Karena
itu, Turki pernah mengancam akan mengintegrasikan Cyprus Utara jika hal itu
terjadi.

Sebenarnya, bagi Turki sendiri Cyprus merupakan suatu beban politik dan
keuangan. Secara politis masalah Cyprus menjadi penghambat Custom Union Turki-
Uni Eropa, sedangkan Turk: sudah terhbat terlalu dalam di Cyprus. Perdana Menteri
Ciller sendiri menyatakan bahwa secara ekonomi Turki masih membantu Cyprus dan
harus membiavai tentaranva vang ada di Cyprus Utara. Padahal kondisi ekonomi
Turki mengalami penurunan sehingga Turki menginginkan masalah Cyprus selesai,

Selain masalah Cyprus. Turki dan Yunani selalu memiliki perbedaan
pendapat. Seperti pada saat Turki turut serta dalam pasukan perdamaian PBB dan UN
Profor di Bosnia-Herzegovina. Yunani menuduhnva sebagai kembalinya

ckspansiomisme Ottoman di wilayah Balkan, karena terdapat banvak penduduk

* Laporan Tahunan Perinde KBRI Periode 1994/1995, op.cit, hal. 18

149

Loc.cit
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keturunan Turki di wilayah Balkan termasuk Bosnia sebagai peninggalan Ottoman-
Turki vang menaklukan wilayah tersebut 300 tahun vang lalu. Bagi Turki sendiri
Y unani merupakan salah satu ancaman selain Rusia.

Semakin tajamnya perbedaan antara Turki dengan Yunani mengundang
kekhawatiran negara-negara anggota NATO dan Uni Eropa. Karena itu negara-negara
NATO dan Uni Eropa menghimbau agar kedua negara mengurangi ketegangan dan

melakukan pendekatan baru untuk perdamaian.

2,2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Politik Luar Negeri Turki
Politik luar negen dan tiap-tiap negara pada dasarnya mempunyai tujuan vang
sama, vaitu mencapai dan mempertahankan kepentingan nasional masing-masing.
Kepentingan nasional utama bagi tiap-tiap negara adalah menjaga keamanan dan
eksistensinya, serta mempertahankan dan meningkatkan kesegjahteraan rakyatnva.
Tujuan tersebut dipengaruhi olch banvak faktor dalam usaha pencapaiannva.
Terutama faktor hngkungan, baik itu dari dalam negeri maupun dari dunia
internasional. Faktor-faktor tersebut dapat berupa faktor lingkungan fisik maupun non
fisik. Hal-hal tersebut dapat membatasi ruang gerak negarawan dan politisi suatu
negara. Faktor lain yang mempengaruhi adalah persepsi para negarawan dan politisi
suatu negara yang bersangkutan. Sehingga pada hakekatnya perumusan kebijakan
luar negen adalah kombinasi dan faktor-faktor fisik dan non fisik, dalam dan luar
nepert serta persepsi pribadi para pengambil keputusan. Hal tersebut terjadi pula pada
Turki. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi politik luar negeri Turki antara lain.

2.2.1 Faktor Fisik
A. Kondisi Geografis

Faktor paling stabil yang merupakan andalan kekuatan dari suatu negara

adalah letak geografisnya. Letak geografis suatu negara merupakan faktor tetap vang
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menentukan posisi suatu negara di dunia, dan merupakan suatu bahan pertimbangan
bagi pelaksanaan politik luar negeri suatu negara, ™

Letak geografis Turki di deretan negara-negara semenanjung Balkan
memiliki posisi strategis antara Eropa dan Timur Tengah. Dan sering disebut sebagai
Powder Keg of I'urope ( Tong Mesiu Eropa), karena seringnyva meletus peperangan di
kawasan tersebut. Turki memjadi tempat vang strategis, karena merupakan pintu
gerbang Eropa wmenuju Timur Tengah, melewati selat-selat vital yang
menghubungkan Laut Hitam dan Laut Tcngah_l'

Wilavah Turki terletak di sebelah tenggara Eropa dikehilingi oleh dataran
tinggt, sedangkan dataran rendah terdapat di sepanjang garis pantai. Dengan dataran
tinggi yang mengehlinginya, Turki memiliki benteng-benteng alami bagi pertahanan
wilayahnya apabila mendapat ancaman dani luar. Sehingga secara geopolitik patut
diperhitungkan.

Jalan air (perairan) yang menjadi bagian teritorialnya menambah keunggulan
geografis karena dilalui jalur yang sangat strategis dan penting. Yaitu Laut
Dardanella sepanjang 64 km, Laut Marmara dan selat Bosporus dengan panjang selat
32 km. Kesemuanya membentuk rute air vang menghubungkan Laut Hitam dan
Mediterania. ™

Turki memiliki ganis perbatasan sepanjang 2628 km di darat dan 7168 km
pada garis pantai. Pada bagian daratan Eropa berbatasan dengan Bulgana (batas
utara) dan di laut dibatasai oleh Laut Hitam. Di sebelah selatan berbatasan dengan
Laut Marmara dan Dardanella, dan di sebelah barat berbatasan dengan Yunani dan
Laut Aegean. Sedangkan pada bagian Asia, sebelah utara berbatasan dengan Georgia

dan Laut Hitam, di sebelah timur berbatasan dengan Armenia dan lran, di sebelah

™ Hans T Morgenthan, Politik Antar Banpsa Fdisi Keenam, Buku Pertama, Yayasan Obor Indonesia,
Jakarta, 1990_ hal. 170,

" Kompas, 10 Jumi 1996

** Turkey (Comnry), Encarta 99 Encyclopedia, 1993-1998, Microsoft Corporation,
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sclatan berbatasan dengan Irak, Syna dan Laut Mediterania, dan di sebelah Barat
berbatasan dengan Laut Aegean.”

Wilayah Turki terbentang sepanjang 2628 km di darat dan lebar kira-kira 480
km, serta menempati kurang lebih 779.452 kilometer persegi. 755.768 km perscgi
berada di Asia dan 23.764 kilometer persegi berada di Eropa. Apabila dibandingkan
dengan wilayah kekuasaan Daulat Utsmanivah yang memanjang dari Maghribi
hingga Jaziriah Arab kini tinggal sebagian saja. Hampir seluruh Turki atau kurang
lebih 97 % terletak di Asia merupakan jaziriah raksasa disebut Anatolia dalam bahasa
Yunani atau Anadolu dalam bahasa Turki yang berarti “matahari sedang terbit”.
Nama lain dacrah ini adalah Asia kecil. Sedangkan bagian Eropa Turki sekitar 3 %
disebut Thrace.

Karena posisi Turki vang strategis maka banyak dimanfaatkan olch beberapa
negara, termasuk Amenka Senikat dan NATO yang menggunakan pangkalan militer
Turki di Incirlik untuk menyerang Irak pada saat Perang Teluk.

B. Kekavaan Alam

Turk: merupakan tempat terpenting didunia sebagai penghasil mineral dan
bahan tambang. seperti: lignite. batu bara, minyak, krom, bauksit, besi, mangan,
boron, antimony, tembaga, timah dan sulfur. Sumber minyak. boron, tembaga dan
perak banvak ditemukan di sebelah tenggara Turki, krom banvak ditemukan didekat
wilayah Guleman dan Fethive. besi magnet ditemukan diwilayah Diurivi sedangkan
timah menyebar di beberapa wilayah. Bahkan pada bulan April 1995, Azerbaijan dan
Turki mengadakan kerjasama bilateral atas pembangunan ladang minyak di bawah
Laut Kaspia.™’

Turki juga merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, dibidang
pertaman hasil panen utamanya adalah gandum, sebesar 18.5 miliar ton ditahun 1996,
gula bit schesar 14,3 miliar ton dan gerst scbesar 8 miliar ton. Dibidang peternakan,

ternak utama Turki adalah biri-biri. sapi dan kambing Sedangkan lebih dari 550.000

# Loc. Cit.
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ton ikan ditangkap setiap tahunnya, schagian besar hasil tkan diperoleh dan Laut
Mediterania dan f.aut Hitam.

Dari hasil pertaniannya Turki banyak mengekspor buah-uahan dan sayuran
serta gandum, karena Turki mampu mencukupi kebutuhan penduduknya dengan
kekavaan alamnva dan produk vang dihasilkannva. Tetapi Turki juga masih banvak
melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan penduduknya.

C. Penduduk

Pada tahun 1996, populasi Turkt adalah 62.697.000 pwa Pesatnva
peningkatan urbanisasi menyebabkan sekitar 69 % penduduk tinggal di kawasan
urban, dibandingkan dengan 25 % pada tahun 1945. Populasi tertinggi terkonsentrasi
di Istanbul, sekitar 12 Juta dan di wilayah pantai. Beberapa kota utama. seperti
Ankara_ ibukota negara, [zmur, Adana dan Bursa juga dipadati penduduk. Kepadatan
penduduk rata-rata pada tahun 1995 adalah 206 orang per-kilometer persegi. Lebih
dari separuh penduduknya adalah kaum muda yang berumur di bawah 25 tahun

Karena komposisi penduduknya yang tergolong muda, urban dan dinamis,
Turk: sekilas seperti bangsa vang berprospek cerah. Namun pemandangan di belahan
timur tampak sangat berbeda. Orang-orangnya lebih miskin, jalanan rusak dan daerah
vang baru dibangun lebih menyerupai kamp pengungsi. Di selatan yang berbatasan
dengan Iran, Irak dan Armenia, akan mudah ditemukan hukum darurat perang,
pendudukan militer dan perang saudara. Sehingga Turki digambarkan kaum Barat
schagai satu tubuh yang jika kepala dan tubuhnyva digerakkan untuk memasuki dunia
pasar global, maka kakinva tetap berpijak pada kenyataan sejarah masa lampau,
peografi, perang dan kemiskinan. ™

Mayoritas penduduk Turki adalah beretnis Turki, sedangkan yang lamnnya
beretnis Kurdi, Arab, Circassia. Yunanm. Armenia, Georgia dan Yahudi Diantara

etnis-etnis tersebut. etnis Kurdi dan Armema yang paling kual mempertahankan

3 Loc. Cit
15 o
“ Lo Cil
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identitasnva sctelah Turki mengalami Turkifikasi. Etnis Kurdi berjumlah sekitar 20
juta jiwa tetapi jumlah vang paling diakui pemerintah kurang lebih 11 juta jiwa atau
sckitar 17 % dan seluruh penduduk Turki *’

Hubungan Turki dengan etnis Kurdi dan Armenia banyak mempengaruhi
hubungan Turki dengan negara-negara letangganva seperti Irak. Iran dan Svnia vang
juga banyak etnis Kurdinya. Karena Turki seringkali beranggapan bahwa negara
tetangganva tersebut menyembunvikan pemimpin PKK dan mendukung gerakan
negara Kurdi. Sedangkan hubungan Turki dengan Armenia juga tidak pernah baik,
hal ini dikarenakan adanya tuduhan Armenia terhadap Turki alas genocide
(pembunuhan massal) 1.5 juta orang Armenia pada tahun 1915-1923.

2.2.1 Faktor Non Fisik
A. ldeologi

Ideologi adalah suatu pandangan atau sistem nilai yang mencakup segenap
nilai hidup dan kehidupan bangsa serta negara yang bersifat saling berhubungan dan
saling tergantung atau secara moral dipandang benar dan adil, yang mengatur
berbagal elemen hubunpan sosial dan perilaku dumiaw masyarakat pendukungnya
Turki merupakan negara vang menganut ideologi sekuler, vang memisahkan antara
agama dengan negara. Agama diakui tetapi harus dipisahkan dan negara agar tidak
dimanipulasi untuk kepentingan politik. Demikian dan sebaliknva untuk menghindari
terjadinya manipulasi politik untuk kepentingan agama Negara sekuler lebih
menckankan pada pembangunan duma, tetam tidak mengabatkan agama.‘}g

Dan 54 negara dengan mayoritas penduduknva beragama Islam, hanya Turki
vang bendeologi sekuler. Setiap warga negaranya mempunval kebebasan untuk

beragama sesual dengan keinginan dan kepercayaannva masing-masing. Mereka juga

i‘ Agenda Panjang Istamisasi Turki_lshlah No 62/Tho IV, 1996, hal 60-61
V' Towaran Refah Unink Citra Torki, Ummat, No. 2 tabun 11, 22 Juli 1996, hal, 532-54
* Kompas, 29 April 1997
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harus menghormati kebebasan untuk beribadat sesuai dengan agama dan
kepercayaannya.

Dengan ideologi sekuler maka Turki dalam pembangunan negaranya dan
dalam penentuan kebijakan luar negerinva lebih condong ke Barat dibandingkan ke
Timur atau negara-negara Islam meskipun mavoritas penduduk Turki muslim. Hal i
dilakukan agar Turki tidak kembali kekejayvaan Ottoman dengan ideologi Islamnya.

B. Struktur Sosial Masvarakat Turki

Wilayvah Turki secara etnis dan kultural terdin dan kelompok-kelompok yang
berbeda, dari Ilitittie lama, Phrygria. Assyiria, sampai Yunam, Persia. Romawi dan
Arab. Kelompok Nomadic Forebears Turki modemn keluar dari Asia Tengah pada
abad 11, menaklukan kekaisaran Arab dan Bvzantium. dan menyatakan diri schagai
penguasa. Kedatangan mereka memberikan cin vang berbeda terhadap bahasa dan
kebudayaan Turki dari penduduk vang telah ada di wilavah terscbut. Perbedaan
tersebut masih terlihat dalam kehidupan Turki modern saat imi, baik dalam bahasa,
agama, etnis maupun budaya.

Bahasa resmi Turki adalah bahasa Turki, tetapi ada sekitar 10 sampa 15
persen dari penduduk yang berbicara dalam bahasa 1bu vang berbeda, terutama
bahasa Kurdi dan bahasa Arab ™

Pada tahun 1928, Ataturk mengeluarkan dekrit untuk menggunakan huruf
Romawi yang disesuaikan dengan bahasa Turki. Semenjak itu dilakukan purifikasi
bahasa Turki dengan menghilangkan pemakaian, bahkan mengorbankan bahasa Arab.
Hasilnya. mulai tahun 1932, adzan dilafalkan dalam bahasa Turki shalat juga harus
menggunakan bahasa Turki.™

Meskipun Islam telah dihapuskan sebagai agama resmi negara sejak 1928, 99
%5 dari penduduk Turki secara nominal adalah muslim. Sebagian besar adalab Mushm

Sunni, meskipun ada sejumlah penganut Syiah. terutama di bagian tenggara yang

* Loccit.

" Bernard Lewis, Bahasa Politik Islam, Gramedia, Pustaka Utama, Jakarta, 1994, hal xxiv-xxv.
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berbatasan dengan [ran. Menurut data tahun 1995 penganut Kristen sekitar 0,1 % dani
jumlah penduduk.dan komunitas Yahudi berjumlah sekitar 25 000 orang.’!

Sistem pendidikan di Turki merupakan suatu sistem sekolah modern vang
diperkenalkan oleh Ataturk dan dilanjutkan oleh para penggantinya, yang berdasar
pada model Fropa. Pada awal Republik, lebih dari 90 % penduduk buta huruf
Konstitusi pertama yang dikeluarkan pemerintah Ataturk menyebutkan bahwa
pendidikan dasar merupakan kewajiban bagi semua penduduk Turki dan gratis di
sckolah-sekolah negeri. Pada pertengahan tahun 1990-an sckitar 4/5 dari seluruh
penduduk dewasa di Turki dapat membaca dan menulis. Kebudayaan mengalami
fransisi dari tradisi artistik Tslami ke arah yang lebih sckuler, di mana budaya
berorientasi Barat secara perlahan mengambil alih dan memperoleh tempat di Turki,
Sehungga kebudayaan pribumi terancam punah dan Turki banyak melakukan
hubungan dengan negara-negara Barat seperti menjadi anggota NATO, dibandingkan
berhubungan dengan negara-negara Islam,

C. Struktur Ekonomi

Pertumbuhan  ekonomi dan investasi berjalan lamban, sedangkan
pengangguran tumbuh pesat. Seiring dengan resesi dunia pada pertengahan 1970-an,
vang menyebabkan penurunan tajam pengiriman dana dari pekerja Turki di Eropa
Barat, dan sebagian discbabkan kenaikan barang-barang import, khususnya minyak
dan makanan jadi. Turki pada saat itu juga terjerat oleh banyaknya utang luar negeri
yang tidak dapat dibavar. Untuk melunasi utang dari para kreditor. Turki
membutuhkan pinjaman baru dari /nternational Monetary und (IMF), sebuah
konsorsium pemberi pinjaman dari Uni Eropa dan Amerika Serikat. Pinjaman ini
dihubungkan dengan dijalankannya program penghematan ekonomi (1978), yang

justru menghalangi pertumbuhan ekonomi

s Turkey (Countrv}, op.cil

* Collier's Encyclopedia, Op Cit . hal. 529
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Pada awal tahun [980-an pertumbuhan ekonomi Turki menujukkan performa
vang mengagumkan, Namun kemudian mengalami pertumbuhan yang tidak menentu.
Sejak tahun 1988 pertumbuhan menanjak, hingga 9.2 % pada tahun 1991, Kebutuhan
konsumen yang kuat dan peningkatan investasi publik membimbing jalan untuk
mengalami pertumbuhan sebesar 5.9% pada 1ahun 1992 Tingginya inflasi vang
kronis membuat Turki mengalami masalah ekonomi vang senius. Selungga mata uang
Turki, Lira. terdepresiasi secara tajam.

Menurut data dari CIA World Fact Book''. pada tahun 1992 GDP Turki
sehesar 19 Miliar Dollar AS. perkapita 33670 Dollar AS dengan laju nflas: sebesar
70 %. Buruknya pertumbuhan ekonomt im menvebabkan laju pengangguran
memngkat sebesar 11,1 %

Sektor pertanian menyumbangkan sekitar 18 % dari total GDP. Pertanian
Turki menghasilkan tembakau, kapas, gandum, gerst, padi, minyak zaitun. gula bit,
jeruk dan beberapa macam hasil produk terak.

Kapas vang melimpah menjadikan industri tekstil berkembang dengan cepat,
dan menjadikannva sebagai produk andalan. Selain tekstil, industn Turki menangam
pengelahan makanan, sedikit bahan tambang (mineral), baja, konstruksi, kayu dan
kertas. Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan dalam negen, Turki mengimpor
minvak, mesin, obat-obalan dan bahan kimia, pupuk dan perlengkapan transportasi.
Partner dagang Turki adalah negara Jerman, ltalia, Inggris, Arab Saudi, CIS (The
Commonwealth of Independent States dan Amerika Serikat.

Selain dan ekspor, devisa negara Turki jupa banyak didapat dari turis-turis
mancanegara. Pada tahun 1995, lebih dari 7.7 Miliar turis mancanegara menghasilkan
devisa sebesar 4.900 Miliar Dollar AS.

GDP per kapita Turk: baru mencapai 1.797 Dollar AS dan diperkirakan baru
akan mencapai angka 1.908 Dollar AS tahun 1996, Angka ini jauh lebih kecil

" CIA World Fact Book 1992, hal 5, dalam www cia govicia‘publications/factbook/zens/ta him!
diakses pada 5 Me 2003,
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dibandingkan dengan GDP per kapita rata-rata negara Eropa lainnya yang sudah
mencapai 15.000 Dollar AS.

Tingkat inflasi Turki tergolong tinggi jika dibandingkan dengan negara-
negara Eropa lainnva vang rata-rata hanva tiga persen. Tingkat inflasi Turki menurut
Asia Week edisi 12 Januan 1996, scbesar 111 %o tabun 1994, turun menjadi 91.3 %
tahun 1995, Sedangkan tingkat inflasi akhir Januari 1996 sudah mencapai angka 83,8
%.

D. Pertahanan dan Keamanan

Bidang keamanan menjadi perhatian utama Turki, karena meskipun Perang
Dingin telah berakhir namun Turki tetap merasa tidak aman berkaitan dengan
permasalahan dalam nepen (konflik etnik) dan persepsi ancaman dan luar negen.
Ancaman dan dalam negen datang dan kelompok-kelompok Kurdi (PKK/Partive
Karkeran Kurdistan) dan kelompok-kelompok radikal Islam. Sedangkan ancaman
dari luar negeri berasal dan negara-negara tetangga Turki, karena Turki dikelilingi
oleh negara-negara vang rawan dengan konfhk. Masalah separatis Kurdi atau {erons
PKK berkaitan erat dengan negara Irak, Iran dan Syria yang berbatasan langsung
dengan Turki dan dicurigai membantu melindungi tokoh PKK. Sementara itu di
Eropa Barat terdapat sekitar 1.8 juta warga negara Turki dan sebagian dari mereka
adalah Kurdi vang mendukung PKK. Juga usaha-usaha dari beberapa negara
mempersenjatar dirinya dengan senjata pemusnah (termasuk nuklir), terorisme
internasional vang berkaitan pula dengan lalu lintas narkotik dan fundamentalisme
agama.

Untuk mempertahankan cksistensi negaranva maka Turki meningkatkan
teknologi perang dengan mengalokasikan anggaran belanja negaranya sebesar 425
Dollar AS atau sekitar 11,5 % dari seluruh anggaran belanja negara untuk tahun
anggaran 1995 kepada Departemen Pertahanan Nasional Selain itu Turki juga

banyak mendapatkan bantuan senjata dari Amerika Serikat karena Turki merupakan

¥ Kompas, @ Februan 1996
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sckutu Amerika Serikat dan anggota NATO. Militer Turki juga bersahabat erat
dengan Amerika Serikat karena militer Turki merupakan penjaga sekulerisasi Turki
dan pro Barat.

E. Sistem Pemerintahan Turki

Pada dasarnva, kebijakan luar negeni suatu negara adalah perpanjangan tangan
dari kebijakan atau politik dalam negeri negara tersebut. Hal i dapat dibihat dan
kenyataan bahwa keduanva sama-sama mengabdi pada kepentingan bangsa dan
negaranya, dan hanya berbeda dan seg ukuran, serta dimana kepentingan yang
dimaksud akan dicapai. Karenanva. untuk memahami kebijakan luar negeni suatu
negara, maka perlu memahami sistem politik negara vang bersangkutan beserta
mekanismenya yvang melahirkan kebijakan tertentu, termasuk kebijakan luar negeni

Turkt modern adalah scbuah negara vang berpemenntahan republik,
demokratis, dan menganut sistem multi partai. Pada tahun 1876, Kekhalfahan Turk:
menjadi negara muslim pertama vang mengadopsi hukum tertulis dan parlemen.
Setelah revolusi Turki Muda pada tahun 1908, kekuasaan Khalifah dikurangi. Tetap
hanya di bawah kepemumpinan Ataturk kedaulatan rakyvat dinvatakan dan diakw
dengan diproklamasikannya kemerdekaan Turk: pada 29 Oktober 1923 dan pada 3
Maret 1924, kekhalifahan akhimya dihapuskan.

Tanggal 20 Aprl 1924, Majelis Agung Nasional (MAN) mengeluarkan
konstitusi baru vang menyvatakan bahwa Turki adalah negara republik, beribukota
Ankara dan Islam sebagal apama resmi negara. Setelah kudeta militer pada tahun
1960, dibentuk sebuah konstitusi baru terutama untuk mencegah berulangnya
pemenntahan otoritarian oleh mavoritas anggota parlemen terpilih. Konstitusi baru
ity mengatur tentang Senat dan majelis yang keanggotaannya berdasar pada
perwakilan proporsional dimana sebelumnya hanva ada satu kamar, pengadilan
konstitusional untuk mengawasi legislasi, hak asasi manusia dan menguatkan escnsi
reformasi sekuler Ataturk. Akhirnya pada 9 Juli 1961, setelah diadakan referendum

nastonal, konstitusi 1ni resmi berlaku
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Tetapt pada tahun 1980, sciclah kekacauvan ekonomi dan kekerasan pohitik,
militer memberlakukan hukum darurat. Sebuah Konstitusi baru diratifikasi melalui
referendum umum pada November 1982 dan Konstitusi 1982 merubah beberapa
aturan sistem pemerintahan. Sistem pemerintahan di Turki menurut konstitusi 1982*,
terbagi atas pemerintahan nasional dan pemerintahan lokal. Pemerintahan nasional
terdini atas badan legislatif, eksekutif dan yudikauf

Majehs Agung Nasional (MAN) memipakan badan legislatif vang
menjalankan fungsinya atas nama bangsa, MAN diberi kekuasaan untuk
melaksanakan kekuasaan legislatif pertama kali pada 23 Apnl 1920 di Ankara olch
Ataturk, dan pada awalnva merupakan organisasi dari gerakan kemerdekaan Turki.
Berdasar Konstitus1 1982, MAN hanya terdiri dari satu kamar Tugasnya adalah
menetapkan, merubah dan menghapuskan suatu hukum, mengawasi tindakan Dewan
Menteri. menctapkan Anggaran Belanja Nepara. menvatakan perang. meratifikasi
perjanjian internasional, menyatakan amnesti dan meratifikasi eksekusi bagi hukuman
mati

Menurut Konstitusi 1982, kekuasaan eksekutif berada ditangan Presiden dan
Dewan Menten.

Presiden merupakan kepala negara vang dipilih oleh MAN untuk masa
jabatan tujuh tahun, diantara anggota MAN atau dari warga negara berusia lebih dari
40 tahun dan memenuhi syarat untuk dipilih oleh MAN, Tugas dan wewenang
presiden dalam kaitannva dengan kckuasaan legislatift mempublikasikan undang-
undang, mengembalikan suatu undang-undang kepada MAN untuk dipertimbangkan
kembali, memutuskan pemilihan bagi parlemen. mengeluarkan undang-undang vang
berkaitan dengan perubahan konstitusi melalui referendum. Sedang tugas dan

wewenang presiden dalam kaitannya dengan kekuasan eksekutif adalah menunjuk

" The 1982 Constitwtion, dalam Constitution of the Republic of Turkey, diambil dari Republic of
Turkey Ministry of Foreign Affairs. hal 6 (www mfa gov ir groupc/ca’cas/1 142 him, diakses pada 5
Januan 2M3)
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perdana mentert dan menenima pengundurannya, menunjuk duta besar dan menenma
duta besar dan negara lain, meratifikasi dan mempublikasikan penanjian
internasional sebagai panglima tertinggi Angkatan Bersemjata, berdasar rekomendasi
perdana menteri menunjuk atau mengganti menteri. Tugas dan wewenang presiden
dalam kaitannva dengan kckuasaan vudikatif adalah menunjuk anggota pengadilan
konstitusional serta menunjuk anggota majelis negara, kepala dan wakil pengadilan
militer dan Mahkamah Agung,

Dewan Menten terdiri atas perdana Menten dan Menteri. Perdana Menten
dipilih oleh presiden dan menten dipilith oleh Perdana Menten dan semua ditunjuk
oleh Presiden. Dewan Menter bertanggung jawab kepada Legislatif. Perdana menten
bertanggung jawab untuk menjamin bahwa funpgsi dewan seimbang dan ada
koordinasi antar menteri. Perdana Menteri menjamuin bahwa tiap-tiap menten
menjalankan fungsinva sesua dengan konstitusi dan hukum., dan berkewajiban
melakukan korcksi. Menteri bertanggung jawab kepada Perdana Menteri. Selain
bertanggung jawab secara kolektif, Dewan Menten juga bertangpung jawab secara
individu. Tugas utama Dewan Menteri adalah menyusun dan menetapkan kebijakan
dalam negen dan luar negen.

Kekuasaan yudikatif dialankan oleh pengadilan independen vang berfungsi
atas nama bangsa Turki. Tidak ada organ, badan, wewenang atau individu yang
berusaha mengintimidasi, memerintah atau membuat saran dan rekomendasi serta
catatan terhadap hakim berkaitan dengan tugas mereka. Faklor terpenting vang
menjamin kemerdekaan yudikatif adalah adanya jaminan bagi hakim dan jaksa oleh
konstitusi. Hakim juga bertugas mengawasi pemilu.

Sedangkan pemerintahan lokal adalah sistem pemerintahan vang didirikan
untuk mempertemukan kebutuhan-kebutuhan utama penduduk vyang berada di
wilayah tertentu, oleh badan-badan yang dipihih oleh penduduk di wilayah tersebut.
Untuk memperlancar pemenniaban di daerah, Turki membagi wilayahnya menjadi 74
if (vilayels atau propinsi) vang diptmpin oleh val/i (gubemur). Pemenntahan lokal

diberi wewenang oleh pemenmtah pusat untuk memperkenalkan aturan-aturan dan
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kewajiban finansial dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan wilayahnya.
Propinsi dibagi dalam distrik-distrik vang disebut ice, vang dapat memungut pajak
dan menerapkan beberapa kekuasaan lokal lainnya. Distrik dibagi dalam sub distrik
(biecak).

F. Dominasi Militer

Sebagai penjaga sekulerisme dan demokrasi, militer Turki menduduki posisi
penting dalam kehidupan sosial politik, Bahkan pada prakteknya, miltterlah
pemegang kekuasaan tertinggi di Turki Mereka mewarisi dua tradisi politik yang
berlawanan. Pertama, adanya tradisi mendalam untuk mengintervensi politik yang
secara luas menciptakan persepsi  militer  schagai penjaga  negara  dan
ketidakpercayaan kepada para politisi Menganggap perannya sebagai penjaga, vang
dilegitimasi  oleh peran elit militer dalam membentuk republik dan ideologi
keamanan, telah meningkatkan kecenderungan militer untuk melakukan intervensi
dan bersikap otoritarian. Kedua. adanya warisan dari kelompok militer sebagai
modernisator. Sebagai kekuatan modernisasi sejak abad 19, khususnya setelah
reformasi kemalis, mereka berusaha mengikuti pemerintahan yang berpola Barat
yang akan mengarah pada demokrasi. Tradisi lama yang dianggap menycbabkan
instabilitas politik dan fragmentasi, membahayakan keamanan negara, berlawanan
dengan aspirasi militer untuk membentuk pemerintahan yang bercorak Barat **
Tradisi itulah yang membuat militer melakukan tiga kali intervensi dalam kehidupan
social politik di Turki scjak didirikannya Republik Turki pada tahun 1923,

Pada tahun1960. militer melakukan kudeta terhadap pemerintahan Parai
Demokrat karena pengaruh partai vang didukung gerakan Islam ini disadari mulai
menguat  dikalangan masyarakat. disamping berkembangnya kebijakan Partai
Demokrat sendiri yang nampak bergerak pada arah partai tunggal dan negara yang

dictatorial dan kekuasaan partai tunggal Konstitusi juga berusaha menciptakan iklim

* Thsan D. Dagi. Demacratic Transition in Turkey, [980-1983; The Irtprerct of Envopean Diplomacy,
dalam Sylvia Kedourie, Turkey Identity, Democracy and Politics, Frank Cass, London, 1996 hal 124
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demokrasi dengan menerima pengakuan atas pandangan-pandangan yang
bertentangan. Tetapi iklim demokrasi kembali tersandung oleh kudeta militer pada 12
Maret 1970. Militer vang mengaku sebagai penjaga demokrasi membubarklan
beberapa partai vang dianggap berbeda pandangan mercka.

Pada tahun 1970-an, ketika birokrasi negara dan intelektual terbagi dalam
ideology masing-masing, vang menyebabkan fragmentasi politik, militer memandang
diri mereka sebagai satu-satunva elit negara vang padu, prajurit sejati bahkan pemilik
negara, Ketidakmampuan pemenintah untuk mengatasi disintegrasi politik menjadi
salah satu alasan pengambilalihan kekuasaan pada tahun 1980, rezim militer berusaha
merubah sikap politik penduduk dan social di masa mendatang, serta polarisasi yang
selalu menandai pra kudeta di Turki. Kudeta tahun 1980 berusaha untuk melindungi
mtegritas  bangsa, memperbarui kesatuan nasional dan kebersamaan, mencegah
kemungkinan perang sipil. membangun kembali otoritas negara dan untuk
menghapuskan semua hukum yang mencegah berfungsinva aturan demokrasi secara
normal. Jenderal Kenan Everent, pemimpin kudeta vang kemudian menjadi Ketua
Dewan Keamanan Nasional (DKN), menambahkan bahwa tujuan kudeta adalah
untuk membentuk pemerintahan vang liberal, demokratis, sekuler yang berbasis pada
aturan hukum. vang akan menghormati hak asasi dan kebebasan,’’

Berdasar komitmen militer terhadap demokrasi, maka pasca kudeta 1980,
diijinkan lahirnva berbagai partai politik dari bermacam aliran. Salah satunva adalah
partai beraliran Islam, Partai Refah vang didirikan tahun 1983, Tetapi scjak awal
kelompok militer sudah memandang dengan khawatir keberadaan Refsh, vang
pengaruhnva mulai menguat di kalangan masvarakat Meski pada akhimyva Refah
berhasil memegang kekuasaan pada pertengahan 1996. tetapi setelah berjanji kepada
militer untuk tidak menentang sekulerisme dan sikap pro Barat Turki.

T bid, hat. 125,
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G. Perkembangan Politik Turki

Menurut ukuran Eropa, perkembangan partai politik di Turki baru dimulai
pada akhir abad 19. Kemunculan partai pada periode ini dipelopori oleh para lulusan
sckolah modem. pejabat militer dan pegawai sipil. Gerakan politik ini bertujuan
untuk mencegah lebih  jauh kemunduran Kekhalifahan Utsmani dan  untuk
memperkenalkan prinsip-prinsip nasionalisme, kebebasan dan persamaan seperti
vang telah muncul di Eropa.

Kelompok intelektual dan liberal tersebut mendirikan gerakan vang dikenal
sebagai Turki Muda, vang menghendaki pembatasan dalam konstitusi mengenai
kekuasaan kelas penguasa dan birokrasi, dan meminta parlemen untuk memperkuat
hak-hak penduduk. Periode awal era Turki Muda (1908-1918) merupakan periode
vang paling demokratis dalam se¢jarah Utsmani. Setelah konstitusi dan parlemen
diperbaharui. partai-partai dibentuk untuk mempersaingkan kepemimpinan.

Partai yang terkuat adalah Partai Persatuan dan Kemajuan vang dibentuk dan
didukung oleh Turki Muda. Tetapi perang Balkan pertama menyebabkan
pemberontakan dalam tubuh partai, dan akhirnya mengakhiri keberadaannya.

Kemenangan Turki atas Yunani yang memunculkan Ataturk sebagai scorang
penggerak yang memberikan dorongan bagi munculnya gerakan nasionalisme Turki,
diberikannva kepercavaan vang besar dari penduduk kepada Ataturk dan
pengikutnva. Untuk memperkuat kekuasannva, Ataturk mendirikan Partai Rakyat
(Halk Firkasi, yang kemudian berubah menjadi Partai Republik Rakvat, Cumfririver
Halk Partisi/CHP), dan secara resmi didirikan pada 9 September 1923, Partai ini
dimaksudkan untuk mengabdi pada semua generasi Turki dan merupakan manifestasi
dari semangat tugas sejati untuk tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang pernah
dilakukan pada masa sebelumnya. Partai Republik Rakvat menganut falsafah
nasionahisme, jadi 1a menuntut hak menentukan nasib sendiri bagi bangsa Turki dan

schaliknya mengakui hak vang sama bagi bangsa Arab Republik Rakyat merupakan
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satu-satunya partai politik yang pada awalnya menampung heteropenitas pandangan
vang begitu tinggi dan dijadikan sebagai kendaraan bagi rencana-rencana reformasi
Ataturk.

Menurut Konstitusi 1924, presiden terpilih berhak membentuk kabinet. Dalam
negara dengan sistem satu partai seperti Turki, berarti jika Ataturk dapat mengontrol
partai ia juga dapat mengontrol majelis dan kekuasaannya sebagai presiden menjadi
tidak terbatas. Tetapi bukan berarti tidak ada yang menentang Ataturk, Banvak orang
Turki yang merasa terguncang dengan penghapusan kekhalifahan dan pengikisan
lembaga-lembaga Islam. Kebanyakan dari mercka. meskipun benar-benar berpikiran
Barat mehhat bahwa kekuasaan terlalu banyak di tangan Ataturk. Akhimya mercka
keluar dari Partai Republik Rakyat dan membentuk Partai Republik Progresif pada
akhir 1924, yang menckankan prakiek demokrasi, pemisahan kekuasaan dan
kebebasan sipil.

Oposisi lain datang dari Suku Kurdi pada Februari 1925, yang dipimpin olch
Syeikh said, yang tidak hanya didorong oleh Nasionalisme Kurdi tetapi lebih karena
sentimen Islam. Untuk mengatasi hal ini, Majelis mengeluarkan undang-undang
untuk pemeliharaan aturan yang memberi perkecualian kekuasaan pada pemerintah.
Akhirnya Pengadilan independen menghukum Sveikh Said dan lebih dari 40
pemberontak lain digantung. Dengan menggunakan kekuatan baru tersebut,
pemerintah juga menutup sejumlah surat kabar Istanbul, menangkap jurnalis dan
menekan Partai Republik Progresif. Dominasi satu partai dikuatkan kembali.

Cara yang digunakan Ataturk untuk memaksa Turki meniru Barat merupakan
tindakan yang gradual dan tidak mengenal kompromi, dan hal ini dianggap
bertentangan dengan prinsip demokrasi vang didengungkan. Karenanva, muncul
kritk vang menudub  Ataturk pila kekuasaan, dan menuntuit pembatasan
kekuasaannya. Pada tahun 1926, Ataturk memutuskan untuk memberantas oposisi itu.
Tetapi kemudian ditemukan sckelompok orang vang berusaha membunuh Ataturk
serta para pendukung Sultan. Akibatnya 18 orang ditangkap dan dijatuhi hukuman

mati.
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Sctelah kejadian-kejadian tersebut, Ataturk dan partainva tetap menjadi
penguasa yang tidak diragukan lagi di Republik Turki. Pemerintahan tetap merupakan
sistem satu partai. di mana Sekjen Partai bisa merangkap jabatan sebagai Menteri
Dalam Negeri. Proses demokrasi, diskusi bebas dan mayoritas suara lebih tampak di
dalam Partai Republik Rakyat daripada ketika anggotanva duduk di dalam MAN.
Keputusan politk vang mendasar, termasuk pembuatan undang-undang, biasanva
lebih dahulu di bahas dalam pertemuan partai. baru disodorkan ke Majelis di mana
anggota-anggota partal vang sama mengesahkannya menjadi undang-undang,

Atas tjin Adaturk, pada tahun 1930 didirikan partai oposisi kecil. Partai
Republik Independen. Ataturk mengharapkan Partai ini menjadi oposisi vang moderat
dan kritiknya bersifat membangun. Namun akhirmva dibubarkan karena dianggap
mengecewakan. Sistem satu partal ini bertahan lebih dan dua dekade Pada akhir
Perang Dumia II, setelah Turki masuk PBB tahun 1945, sistem satu partai mulai
ditinggalkan. Sistem satu partai resmi dihapuskan, dan diganti dengan sistem multi
partai pada Januari 1947 setelah dibentuknva Partai Demokrat *

Dart tahun 1980, politik Turk: didominasi oleh Partai Republik Rakyat dan
Partai Keadilan, setelah kedua partai tersebut memerintah pada periode sebelumnya.
Partai Republik Rakyat memerintah Turki dari tahun 1923-1950, dan
memperjuangkan sekulerisme secara kuat Partai Keadilan, sebagian besar
anggotanya terdiri atas mantan anggota Partai Demokrat (Demokrat Partisi, DP)
memerintah Turki sejak tahun 1950-1960. Kedua partai fersebut benar-benar
seimbang kekuatannya, dan sebagian besar pemerintahan merupakan koalisi vang
melibatkan satu atau lebih partai vang lebih kecil

Pada masa pemerintahan Partai Demokrat, di bawah pimpinan Presiden Celal
Bayvar dan Perdana Mentern Adnan Menderes, aktifitas politik dan kritik sangat
dibatasi; surat kabar disensor atau ditutup. Kekuasaan ternyata membuat Partai
Demokrat bahkan lebih otokratik dibanding Partai Republik Rakyat. Terbatasnva
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oposisi politik dan mulai bergeraknya Partai Demokrat ke arah partat tunpggal, negara
vang bercorak diktatorial, membuat militer mengambil alih pemerintahan dan
mengakhin keberadaan Partai Demokrat. Setelah itu kebebasan pers diperbarui,
aktifitas politik dimulai lagi pada Januan 1961, Adnan Menderes seria Menteri Luar
Negeri dan Menteri Keuangan dieksekusi.

Sebelumnva, pada tahun 1948, muncul Partai Nasional vang memiliki
program-program keagamaan yang lebih jelas, vang menganjurkan kebangkitan Islam
dan pengenduran yang substansial, bahkan pengurangan aspek sekuleris dalam
kebijakan pemenintah Turki. Partai Nasional merupakan fenomena penling, karena
merupakan mamfestasi pertama dan partai pohink fundamentalis dalam sistem politik
Turki. Partai mi akhimya dibubarkan pada tahun 1954,

Sejak tahun 1965 Turki dipimpin oleh pemenntahan koalisi vang didominasi
olech Partai Keadilan. Meskipun dianggap sebagm jelmaan Partai Demokrat, Parta
Keadilan, menyatakan diri sebaga: pendukung tujuan revolusi 1960. Menjelang
Oktober 1965, Partai Keadilan akhimya mampu membentuk pemenntahan sendin
dengan Suleiman Demirel sebagai presiden "

Setelah Partai Demokrat dibubarkan, sebagian pendukungnva bergabung
dengan Partai Keadilan, sementara kelompok gerakan Islam mendirikan Partai
Keteraturan Nasional pada 7 Januan 1970, Tujuan partai ini adalah., pertama:
menglslamkan kehidupan rakyat Turki dan menciptakan pasar bersama di antara
negara-negara Muslim, kedua; ingin melepaskan Turki dari ketergantungan terhadap
Eropa dan akan memberlakukan Svariah Islam. hal tabu bagi pemerintahan Turki
yang menganut Undang-undang sekuler.

Selama tahun 1970-an, mulai muncul kegiatan politik vang diorganisasikan

oleh partai-partai minontas vang menganjurkan pembentukan negara Islam. Sehingga

iy George Lenczowskl, Timur Tengah di Tengah Kancah Dunia, Sinar Baru Algesindo, Bandung,
IIQ*?JZ, hal. BO-B5.

hal. 403-404,
* Mahadi, Dinamika Partai Islam di Turki, dalam Ishlah, No.62/Th. 1V, 1996, hal 60-61.
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partai utama Republik Rakyat dan Partai Keadilan harus bekenja sama dengan
aktifitas-aktifitas partai Islam untuk membentuk pemerintahan dan menguasai
mavoritas di parlemen. Setelah pemilu 1973, Partai Republik Rakyat dibawah
pimpinan Bulent Ecevit, membentuk pemerintahan koalisi dengan Partai kesclamatan
Nasional (NSP) vang memenangkan 12 persen suara. Masa itu digambarkan sebagai
pemerintahan Turks vang radikal karena merupakan pertama kali partai Islam
memperoleh kekuasaan semenjak revolusi sekuler tahun 1924, Bahkan Necmettin
Erbakan, pemimpin Partai Keselamatan Nasional, diangkat menjadi Deputi Perdana
menteri di bidang Ekonomi. Tahun 1975 dan 1977, ketika Partai Keadilan berada di
bawah pimpinan Sulciman Demirel, juga membentuk pemerintahan vang melibatkan
Partai kesclamatan Nasional Dengan demikian, pada pertengahan dekade imi partai
Islam dan anti sekuler mempunyai pengaruh politik yang substansial.

Rezim mikiter vang memegang pemenntahan setelah kudeta pada tahun 1980,
membubarkan semua partal politik dan memenjarakan pemimpin-pemimpinnya dan
melarang beberapa politisi untuk melakukan semua kegiatan politik. Setelah itu muln
muncul kelompok-kelompok ekstrim yang berpengaruh penting, bukan karena
partisipasi mercka dalam proses konstitusional, tetapi karena tindakan mereka di luar
pemerintahan. Misalnva, Partai Tindakan Nasional (Narional Action Party, NAP),
vang dipimpim Alparslan Turkes. vang telah menciptakan kelompok-kelompok
militan yang terlibat dalam demonstrasi-demonstrasi dan sering terlibat dalam konflik
dengan kelompok lain dan para penguasa.

Dalam persiapan menjelang pemilu 1983 untuk memilih Majelis Nasional.
beberapa partai baru diijinkan untuk dibentuk. Diantaranya muncul Partai Refah vang
diproklamasikan pada 19 Juli 1983, Tetapi pemerintah militer tetap mempertahankan
kontrol terhadap proses pembentukannyva dengan melarang partai memilih pemimpin
atau calon anggota parlemen vang tidak dikchendak oleh militer. Dua partai penting,
Partai Sosial Demokrat {DSP). dan Partai Jalan Kebenaran (Dogru Yol Partisi DYP)
dapat dikatakan sebagai kebangkitan dari Partai Republik Rakyat dan Partai Keadilan.
Tiga parta1 vang diijinkan untuk mengikuti pemilu 1983 adalah Partai Demokrasi
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Nasional (NDP), yang didukung oleh tezim militer, Partai Populis, dan Partai
Konservatif; Partai Tanah Air (4navatan FartisiitANAP). Pada pemilikan itu, Partai
demokrasi Nasional menduduki urutan ketiga dan Partai Tanah Air memenangkan
suara mayoritas bagi kursi majelis. Pemimpinnva, Turgut Ozal, yang menjadi Deputi
Perdana Menteri selama 21 bulan pemerintahan militer, menjadi Perdana Menteri
pada tahun 1983,

Pada pemilu 1987, Partai Jalan Kebenaran yang dipimpin Suleiman Demirel
dan Partai Sosial Demokrat dujinkan untuk berpartisipasi dalam pemilu. Pemilu ini
dimenangkan oleh Partai Tanah Air Sedangkan Pada pemilu Okiober 1991 Partai
Tanah Air kehilangan mavoritasnva di parlemen, dan tidak ada partai yang menjadi
mayoritas. Akhimya pada November 1991 Partai Jalan Kebenaran dan Partai Sosial
Demokrat membentuk pemerintahan koalisi dengan Suleiman Demirel scbagai
Perdana Menteri. Setelah meninggalnya Turgut Ozal pada 17 April 1993, Suleiman
Demirel terpilih sebagai Presiden pada 16 Mei, dan Tansu Ciller dari Partai Jalan
Kebenaran ditunjuk sebagai Perdana Menteri. "’

Pada pemilu lokal tahun 1994, Partai Refah memenangkan suara di seluruh
kota besar di Turki dan di 29 propinsi dan daerah pemilihan vang membuatnya
mengungguli partai pemerintah vang dipimpin Ciller vang hanya menguasai 12
daerah. Puncak kemenangan Refah adalah pada pemilu 1995, ketika berhasil meraih
21,38 persen suara atau 158 dari 550 kursi di parlemen, dibandingkan dengan Partai
Jalan Kebenaran vang memperoleh 135 dan Partai Tanah Air 132 kursi Setelah gagal
membentuk pemerintahan koalisi dengan partai sekuler pada kesempatan pertama,
akhirnva Partai Refah berhasil naik ke tampuk kekuasaan pada bulan Juni 1996,
setelah  koalisi partai  sekuler (Yilmaz-Ciller) gagal dalam menjalankan
pemerintahannva.

Dengan demikian, dalam melaksanakan kebijakan luar negerinva Turki

dipengaruhi oleh dua kondisi diatas, vaitu letak geografisnva di kawasan Eropa, Asia

"Lavren S Bahr, Bernard Iohnston. op.cit. hal 528
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Tengah dan Timur Tengah dan sistem'struktur politik vang pada awal
perkembangannya dipengaruhi oleh ideologi Islam kemudian berubah menjadi negara
sekuler dengan berorientasi ke Barat. Sehingga Turki berada dalam posisi yang
dilematis antara dua unsur yang berbeda, dengan mavoritas 99 % penduduk Turki
beragama Islam keinginannva umtuk bekerja sama dengan negara-negara Islam
dikawasannya yang mempunyai kesamaan bahasa dan historis terkadang
bertentangan dengan kebijakan luar negeri Turki vang berorientasi ke Barat dengan
menjadikan negara-negara Barat seperti Amenka Serikat dan Eropa sebagai “kiblat”™

bagi kebijakan politik luar negerinya.
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POLITIK LUAR NEGERI TURKI TERHADAP
AMERIKA SERIKAT

3.1 Politik Luar Negeri Turki terhadap Amerika Serikat Sebelum Pemerintahan
Erbakan

Secara umum, gambaran politik luar negen Turki telah dibicarakan pada bab
I1. Salah satu faktor yang penting dalam pelaksanaan kebijakan luar negeri tersebut,
meskipun tidak terlepas dari kondisi vang ada dalam sistem politik Turki, adalah
terletak pada pemikiran, karakter, pandangan dan latar belakang perdana menterinya
Perubahan yang terjadi dalam pemerintahan Turky, vaitu dengan terjadinya pergantian
kepala pemerintahan atau perdana menterinya akan mewarnai pola kebijakan luar
negeri yang diambil Turki. Karakter, pandangan, pemikiran dan latar belakang dari
scorang perdana menteri akan menentukan arah pelaksanaan kebijakan luar negeri di
Turki. Apalagi perdana menteri itu berasal dari partai vang berbeda aliran dan saling

beroposisi,

3.1.1 Pada Masa Perang Dingin

Sejarah hubungan diplomatik Turki dengan Amerika Serikat sudah dirintis
scjak awal abad XIX vang pada mulanva didominasi olch aktivitas misionaris
Amerika Serikat di Kesultanan Utsmani. Pada saat Perang Dunia Pertama berakhir,
Turki belum benar-benar diperhitungkan sebagai daerah pengaruh bagi kepentingan
nasional Amerika Serikat. Hubungan diplomatik vang intensif baru dimulai pada
tahun 1927 dan sesudahnya terus ditingkatkan.

Tuntutan Um Sovyet terhadap wilayah teritorial di selat Turki dan dua
propinsi yang berbatasan dengan USSR mempererat hubungan kedua negara.
Amerika  Serikat menganggap Soviet sebapai  kekuatan ekspansionis  dan

mengkhawatirkan kondisi geografis Turki yang strategis apalagi Turki merupakan
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aset penting bagi pelaksanaan kebijakan luar negeri Amerika Serikat,' Untuk itu
Turki mendapatkan program bantuan Doktrnin Truman pada tahun 1947 dan Marshal
Plan setahun kemudian.”

Keikutsertaan Turki pada Perang Korea dan komitmen vang kuat pada nilai-
nilai demokrasi mendorong Amerika Serikal untuk mensponsori Turki menjadi
anggota penuh NATO pada tahun 19527

Sepanjang Perang Dingin hubungan Turki dengan Amerika Serikat mengarah
pada hubungan keamanan. Turki mendapat perlindungan dari Amenika Serikat,
sementara itu Amerika mendapat sekutu vang setia dalam menjaga keamanan Eropa
dan Tmmur Tengah Schagai negara vang mempunyai perbatasan darat terpanjang
dengan Um Sovyet. maka Turki dan Amerika Serikat saling membutuhkan. Apalagi
Turki merupakan satu-satunya negara anggota NATO vang mavoritas penduduknya
beragama Islam sehingga Turki menjadi istimewa. Sedangkan Amerika Serikat
merupakan pemimpin aliansi Barat.

Namun kesetiaan dan kepatuhan Turki terhadap perannya sebagai pilar NATO
bukan tanpa imbalan. Turki menyediakan pangkalan militernya untuk digunakan
pasukan Amerika Serkat dan NATO untuk menghadapi ancaman Uni Soviet
Sementara itu Amerika memberikan bantuan ckonomi dan militer kepada Turki.

Diijinkannya penggunaan pangkalan militer Turk: oleh Amerika Serikat dan
NATO sering menimbulkan konflik di dalam negeri. Rakvat menginginkan

pangkalan tersebut ditutup. Sedangkan para decivion mokers di  Turki

' Kemal Kirisca, Turkey and United States; Ambivalent Aflies, dalam Middle East Review of

International Affairs Vol 2, Ne 4. 1998 hal | (hup//meria idc ac iljournal/1998/ssued irisci pdf,
diskses 12 September 2002}

" Doktrin Truman dan Marshal Plan merupakan penerapan dari (‘omtaimment Strogegi (strateg
pembendungan) Amerika Serikal terhadap Turki untuk menvelamaikan krisis ekonomi di Turk,
karena bisa memancing kehadiran komunis. Marshal Plan berupa bantuan ekonomi dan perlindungan
militer yang diberikan Amenka Serikat agar Turki tatap dalam pax-Amerikana (Amerika Raya), dalam
Sidik Jatmika, AS Penghambat Demokrasi: Membongkar Politk Standar Ganda Amerika Serikat,
BIGRAF Publishing, Yogvakaria, 2000, hal 194,

* Kemal Kirisci, Turkey and the United States Jopcil, hal, 1,
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memperiimbangkan kebutuhan keamanan Turki vang besar terhadap Amenka
Serikat. Namun mereka tidak menginginkan penggunaan pangkalan militer tersebut
disalahgunakan oleh Amerika Serikat untuk ikut campur dalam setiap permasalahan
Turki baik masalah dalam negeri maupun regional.

Hubungan kedua negara terkadang ditkuti oleh rasa ketidakpercavaan
dikalangan rakyat Turki terhadap maksud dan tujuan dari kebaikan Amerika Serikat
mengingat beberapa peristiwa vang tenjadi. vaitu: pertama. keputusan Amerika
Serikat untuk memindahkan rudal Jupiter dari Turk: setelah terjadinya peristiwa
Cuban Missile Crisis di tahun 1962, Elit-elit pemerintahan Turki memandang hal
tersebut sebagai sebuah bentuk persaingan dari dua kekuatan super power vang
membuat keraguan vang semakin kuat mengenai komitmen Amenka Serikat untuk
membantu permasalahan Turk: di bidang militer. Kedua, di tahun 1964 Perdana
Menteri Ismel Inonu, salah satu pendini Republik Turki, menerima surat penghinaan
dari Presiden Lyndon Johnson. Surat vang dikirim bersamaan dengan terjadinya
krisis Cyprus benisi peringatan agar Turki tidak menggunakan senjata buatan
Amerika Senkat untuk melawan Cyprus karena Amerika Serikat beranggapan akan
dapat memancing ketkutsertaan militer Uni Soviet dalam konflik tersebut. dan apabila
hal tersebut terjadi maka Amerika Serikat tidak akan membantu Turki untuk
mempertahankan din. Ketiga, Amerika Serikat memberikan sanksi  pemutusan

suplai senjata setelah pasukan Turki berhasil menduduki sepertiga wilavah Cyprus.*

3.1.2 Pasca Perang Dingin
Keluarnya Amerika Serikat sebagai pemenang dalam Perang Dingin selama
lebith dari empat dasawarsa, disusul pula oleh kemenangannya dalam menangani

krisis Teluk, baik di arena diplomasi multilateral, maupun dalam perang selama 40

! Loc.cit.
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hart {meskipun tidak tuntas), telah mengukuhkan kedudukannya sebagai satu-satunya
negara “adidaya sejati™

Titik penting vang mempertemukan antara Amerika Serikat dan Turki setelah
berakhirnya Perang Dingin adalah bahwasannva keduanva merupakan negara vang
berasaskan demokrasi, sekuler, pro terhadap kekuatan Barat di kawasannva, dan ingin
mencegah bangkitnva kembali kekuatan Sovyet. Amenka Serikat mempromosikan
Turki sebagai model bagi negara-negara bekas Uni Soviet vang mayoritas
penduduknya beretnis Turki dan berapama Islam agar mereka bergabung kedalam
program kerjasama perdamaian (Organization for Piece and Cooperation in Furope )
vang diprakarsai olch NATO. Kerjasama ini dikritik scbagai sebuah bentuk
pengkonsohidasian geopolitik vang baru di bekas lingkungan pengaruh Uni Soviet.
Apalagi kedua negara juga tkut campur dalam konflik etnis vang terjadi di Georgia
dan Chechnya dan juga konflik vang terjadi antara Armenia-Azerbaijan mengenai
masalah Nagorno-Karabakh °

Selain kenjasama dalam bidang militer dan keamanan, kedua negara juga
melakukan kerjasama di bidang ckonomi dengan dibukanya jalur pipa minyak dan
gas vang melalw Turki tanpa melewati Rusia untuk menghindari bangkitnya
kekuatan komunis.

Amerika Serikat juga memberi dukunggan terhadap Turki dalam organisasi
ekonomi di kawasan Laut Hitam ( Black Sea FEconomic Cooperation ) vang
merupakan rencana Turki untuk memperkuat stabilitas keamanan di kawasan
tersebut. Tanpa mengurangi rasa hormatnva kepada Uni Eropa, Amerika Serikat
secara aktif juga memberi dukungannya kepada Turki untuk menjadi anggota penuh
Um Eropa dengan menjamin ratifikasi perjanjian Custom Union antara Turki dengan

Umi Eropa.

* A Hasnan habib, Iumensi Eksternal Timur fengal Pasca Perang Teluk! Peranan Negaro-negara
Besar, dalam Bantarto Bandoro, Timur Tengah Pasca Perang Teluk Dimensi Internal dan Fksterpal
Cetakan Pertama, CSIS, Jakarta, 1991, hal. 32

" Kemal Kirisci, Turkey and the Unifed States . op cit., hal 3.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

N
LA

Dukungan Amerika Serikat terhadap keanggotaan tersebut bertujuan untuk
mendorong pembangunan ekonomi dan demokrasi di Turki, agar Turki menjadi
negara yang vang stabil dilingkungan vang kritis. Selain itu Amerika Serikat juga
berusaha uintuk mempromosikan Turki sebagai pasar vang potensial bagi investasi
Amerika Serikat.

Sehingga meskipun Perang Dingin telah berakhir. Amerika Serikat tetap
memandang Turki sebagai nepara vang strategis karena menghubungkan Amerika
Serikat dengan berbagai isu penting di wilavah Furasia (Eropa dan Asia). Bahkan
Wakil Menteri Luar Negeri Amerika Serikat Strobe Talbot memandang hubungan
Amerika Senkat-Turki memiliki ** even more a hardheaded, geapolitical, strategic

2 - r = - e
rationale in the post-Colfd War period than _ during the Cold War™.

3.1.3 Pengaruh Perang Teluk dalam Hubungan Turki-Amerika Serikat

Dengan bergabung dalam aliansi Barat di Perang Teluk. Turki terjebak dalam
berbagai masalah tabu yang berkepanjangan. Turki melibatkan diri dalam kericuhan
Timur Tengah, padahal semenjak konflik dengan Syria pada tahun 1957, Turk:
menghindan kehidupan politik di Timur Tengah sampai tahun 1990 Masalah-
masalah tabu tersebut adalah: diperbolehkannya wilayah Turki sebagai daerah operasi
bagi negara-negara anggota NATO dan menvediakan diri sebagai media bagi
pelaksanaan kebijakan kebijakan luar negeri Amerika Serikat untuk pertama kalinya
semenjak intervensi Amerika Serikat di Lebanon tahun 1958 Turki juga mengalami
kerugian dalam bidang ekonomi akibat embargo ekonomi terhadap Irak. dimana Irak
merupakan salah satu partner dagang yang penting bagi Turki ®

Dukungan Turki secara penuh terhadap usaha Amerika Serikat untuk

mengatasi permasalahan Kuwait dan dibangunnya hubungan vang erat dengan Tsrael,

7 Alan Makovsky, fhe New Activism . op.cit_hal. 10,

¥ lbid, hal 1.
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telah merubah secara tajam kebijakan luar negen vang selama ini dijalankan Turki,
menjauh dan konflik antara Arab-Israel, krisis minyvak dan permasalahan Syria.

Perubahan kebijakan luar negeri tersebut juga dipicu dengan adanva ancaman
Presiden Irak Saddam Hussein terhadap Turki maka pemerintah Turki memberikan
dukungannya terhadap Amernika Serikat. Komitmen Turki scbagai anggota NATQO
dan sekutu terdekat Amerika Serikat juga mengharuskan Turki untuk berpartisipasi
aktif, apalagi sikap anggota-anggota NATO lainnva vang berusaha mensuplai Turki
dengan persenjataan canggih seperti “patriot-missile” vang dipasok di perbatasan dan
di Pangkalan Udara Incirlik dan Batman’ Pangkalan Incirlik terletak 700 km dari
wilayah [rak dan posisinya sangat strategis untuk menyerang Irak. Hingga akhimya
Irak discrang sccara besar-besaran oleh tentara sekutu vang dipimpin oleh Amerika
Serikat dan berhasil dipukul mundur pada tahun 1991, "

Keterlibatan Turki dalam Perang Teluk imi mengundang reaksi keras baik dari
dalam negen maupun luar negeri. Sebagian besar rakyat Turki menentangnya, begitu
juga dengan partai-partai oposisi di Turki Negara-negara di kawasan; Lybia,
Aljazair, Tran, Maroko dan Yordania memberikan reaksi keras dan meminta Turki
untuk menutup pangkalan uvdaranva yang digunakan Amerika Serikat  untuk
menyerang Irak.

Selain itu Turki juga mengalami kerugian dalam bidang ekonomi akibat
embargo yang diberlakukan PBB dengan menutup saluran ckspor minvak Irak yang
melalm Turki ke pelabuhan Mediterania. melarang ekspor segala macam barang ke
Irak kecuali makanan dan obat-obatan. dan membekukan semua aset Irak yang ada di
Turki. Padahal Irak merupakan salah satu partner dagang vang penting bagi Turki dan
pemasok utama minyak bumi. Sehingga pada saat terjadinva embargo Turki

diperkirakan menderita kerugian sebesar 8 Milyar Dollar AS."

* Laporan Tahunan Periode 1990/1991 op cit., hal. 14.

" Riza Sihbudi. et al, Profii Negarg-negara Timur Tengab, Cetakan Pertama, PT Dunia Pustaka Jaya,
Jakarta , 1995, hal. 71.

* Laporan Tahunan KBRI Periode 1990/1991 op.cit , hal, 14
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Berakhimya Perang Teluk yang ditandai dengan penarikan mundur tentara
Irak dari Kuwait telah memberikan dampak positif terhadap Turki, vaitu naiknva
kredibilitas Turki di dunia internasional, khususnva di mata negara-negara Barat dan
Amerika Serikat. Hubungan Turki dengan negara-negara Timur Tengah vang tidak
menvukal Saddam Hussein pun semakin membaik.

Perang Teluk secara fisik telah berakhir pada tanggal 27 Februari 1991,
Meskipun demikian kawasan Timur Tengah secara keseluruhan masih diliputi oleh
ketidakpastian. Berbagai usaha untuk mengatasi akibat Perang Teluk masih terus
dilakukan oleh negara-nepara di kawasan maupun oich negara-negara vang
mﬂmpuﬁ}-'ai kepentingan di kawasan tersebut. terutama Amerika Serikat.'”

Presiden Amenka Serikat, George Bush, beberapa kali menvatakan
penghargaannya kepada Presiden Turgut Ozal atas partisipasi Turki dalam Perang
Teluk. Turki dianggap scbagai sekutu NATO yang terpercaya dan dinilai sebagai
mediator bagi hubungan Amerika Serikat dan NATO dengan negara-negara di Timur
Tengah pada masa mendatang. Sebaliknya negara-negara Timur-Tengah pun
berusaha memanfaatkan Turki scbagai partner yang terpercaya dalam hubungannya
dengan nepara-negara Barat, mengingat mavoritas penduduk Turki beragama Islam
dan mempunyai hubungan secara historis.

Turki melanjutkan kerjasama dengan negara-negara Timur Tengah, vaitu
dengan Israel dan meningkatkan hubungan perdagangan dengan Mesir, Yordania dan
negara-negara Afrika Utara. '’

Hubungan Turki dengan Israel merupakan suatu usaha untuk membangun
counter-alliunces dalam menghadapi Iran, Svria. Yunani dan Armenia vang
membahayakan Turki sendiri. Apalagi hubungan militer antara Turki dengan Israel

banyak menimbulkan perdebatan di dalam negeri.

i3 = = s
" Bantario Bandoro, Timwr Tengah Pesca Perane Tefuk | opoiy, hal 2,

 Kemal Kirisci, Hurkey and the Uniéed Staves.__opocit, hal 5.
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Turki juga mendukung berlangsungnya peace process di Timur Tengah untuk
mendapatkan jaminan terhadap semakin meningkatnya berbagai radikalisme vang
membahavakan Turki. Kepentingan Amerika Serikat juga nampak pada usaha Turki
untuk memperkuat hubungannya dengan Yordania dan negara-negara Arab Moderat
lamiya.

Kunjungan Presiden Turgut Ozal ke Amerika Serikat pada tanggal 22 Maret
1991™ terlihat sanga1 penting bagi hubungan kedua negara, karena berkaitan erat
dengan concrete gainy vang dapat diperoleh Turki dari Amerika Serikat sebagai
timbal balik atas dukungan dan keterlibatan Turki dalam Perang Teluk. Turki
menginginkan  kerjasama dalam bidang perdagangan  ditingkatkan  dan
dikendorkannya proteksi Amerika Serikat terhadap produk Turki.

Presiden Ozal juga berusaha menekan Amerika Serikat dengan adanya
restrukturisasi di Kuwait agar para pengusaha dan kontraktor-kontraktor di Turki
dapat mengambil bagian dari tender-tender vang sebagian besar di kuasai oleh
kontraktor-kontraktor Amerika Serikat dan Inggris. Ozal juga meminta peningkatan
bantuan muliter dan ekonom serta dukungan Amerika Serikat atas keinginan Turki
untuk menjadi anggota penuh MEE (Masyarakat Fkonomi Eropa),

Turki berpartisipasi aktif dalam pasukan perdamaian dan pengawas operasi
kemanusiaan PBB dan NATO, juga pada OPC ( Operation Provide Comfort ) vang
diluncurkan pada bulan April 1991,

Partisipasi Turki bersama PBB dalam berbagai operasi pasukan perdamaian
dan aksi-aksi kemanusiaan di Somalia. Bosnia dan Kosovo merupakan suatu
kesempatan bagi Amerika Serikal untuk mempengaruhi masvarakat muslim di
negara-negara tersebut serta negara-negara [slam lainnya bahwasannya Amerika
Serikat berada di /ine vang sama dengan mereka. Bagi Turki kesempatan tersebut

digunakan untuk mendapatkan simpati dari kaum muslim Bosnia di kawasan Balkan.

" Laporan Tahunan Periode 1990/1991 op et hal. 17,
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OPC merupakan suatu joint effort (operasi militer) antara Turki, Amerika
Serikat, Inggris dan Perancis untuk melindungi Kurdi di wilavah utara Irak dari
ancaman tentara Saddam Hussein dengan menggunakan basis Angkatan Udara Turki
di Incirhik.

3.1.4 Masalah Pelanggaran HAM terhadap Suku Kurdi

Berakhirnya Perang Dingin telah merubah strategi militer Amerika Serikat
secara global dengan melakukan pengurangan bantuan militer terhadap negara-negara
sekutu Amenka Serikat. termasuk Turki. Pemerintah Amerika Serikat menginginkan
bantuan militer ke Turki yang selama imi berbentuk grant diganti menjadi
concessional credit. Menyesuailkan dengan kondisi tersebut Turki meminta kepada
Amerika Serikat agar kerjasama dalam bidang ekonomi lebih ditingkatkan mengingat
kerjasama kedua negara dilandasi oleh persetujuan DECA ( Defense and Fconomic
(‘ooperation Agreement ), i

Meningkatnya eskalasi pelanggaran HAM di Turki sebagai hasi! dari konflik
militer Turki dengan pemberontak Kurdi antara tahun 1992 dan 1996 juga
mendorong kongres dan publik Amerika Serikat agar pemerintahannya meninjau
kembali kebijakan luar negerinya terhadap Turki. Kemudian Amerika Serikat
mengurangi subsidi persenjataannya setelah adanva laporan mengenai penggunaan
senjata buatan Amerika Serikat dalam menghadapi konflik dengan suku Kurdi.

Akibatnva, 10 persen dari bantuan militer Amerika Serikal vang ada ditunda
sampai adanya perbaikan masalah 1IAM.'" Ditambah lobi yang kuat dalam kongres
dari kelompok pengawas HAM dan senjata diikuti dengan lobi dari etnis anti Turki
mengenai masalah Cyprus dan Armenia memaksa lembaga eksekutif untuk

menghentikan bantuannya kepada Turki,

2 Laporan Tahunan Pertode 1993/1994, pp.cit., hal. 35

'* Laporan Tahunan Periode 1994/1995, op.cit., hal. 17
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Departemen Hak Asast Manusia Amerika Serikat juga mempersiapkan
laporan guna menghentikan hubungan Amerika Serikat dengan Turki. Sebagai hasil
dari laporan tersebut Amerika Serikat membatalkan pengiriman kapa! perang vang
telah dibavar oleh Turki dan memaksa pemerintah Turki untuk meninjau kembali
kebyjakannya dalam pembelian helikopter tempur dari Amerika Serikat dalam jumlah
vang besar. Karena Helikopter imi di tenggarai akan digunakan untuk menjaga
kestabilan hubungan dengan negara-negara tetangganya di Timur Tengah, "’

Tindakan Turki tersebut dipandang oleh para decision makers di Amerika
Serikat sebagai sebuah kebijakan vang “sevres phobia™® vaitu ketakutan Turki
terhadap direvisinya kembali perjanjian Sevres, perjanjian vang dibuat oleh kekuatan-
kekuatan pemenang dalam Perang Dunmia | untuk membagi propinsi Anatolia di masa
kerajaan Ottoman menjadi beberapa negara kecil dan wilayah-wilavah jajahan,
Kebnjakan Amerika Serikal mengenai masalah HAM di Turki dan pengakuannya
terhadap negara federasi Turki di Irak Utara seringkali dipandang dan sudut “sevres
phobia™ vang membuat Amerika Serikat terlihat sebagai musuh dibandingkan sebagai
sekutu lama yang strategis.

Para decision  makers di Amerika Serikal juga mempertimbangkan
keuntungan dan kerugian atas hubungan Amerika Serikat dengan Turki. Hal ini
dikarenakan:"" Pertama. mereka seringkali melihat bahwasannya kebijakan HAM
Amerika Serikat di Turki membuat Amerika Serikat kurang waspada terhadap
beberapa kasus vang terjadi di Yugoslavia, Chechnya, Arab Saudi dan Afganistan.
Kedua, mereka menemukan kegagalan dari pemerintah Amerika Serikat dalam
menghalau munculnva isu mengenai ijin ekspor senjata Amerika Serikat kepada
Turki yang digunakan untuk menyerang kekuatan terorisme dan PKK. Ketiga,

keengganan dari para pemimpin Turki untuk tidak menggunakan kekuatan militer

" Kemal Kirisci, Turkey and the United States. ., pp.cit, hal 6
"* Ibid, hat. 7.
" foggit,
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dalam mengatast permasalahan Kurdi, membuat Amerika Serikat memberni
pengakuan terhadap keberadaan Suku Kurdi.

Tank menarik diplomasi terjadi diantara kedua negara. Amerika Serikal vang
mendukung kelompok Front Kurdi bersatu di Irak Utara sebagai alat untuk menekan
kekuatan Saddam Hussein, dengan Turki vang ingin memperlemah kekuatan
pemberontak Kurdi. Turki beranggapan bahwa pendirian negara Kurdi dapat
membahavakan integritas teritorial Turki.

Kebijakan Amerika Serikat terhadap suku Kurdi seringkali dianggap untuk
memperlemah kekuatan Turki, Seorang pensiunan Kolonel Turki bahkan menvatakan
bahwa: “Amerika Serikat dengan mengatasnamakan pencgakan HAM telah
membantu berdinnya negara Kurdi di lrak Utara dan mengajukan tuniutan atas
wilayah vang menjadi bagian dari nepara Turki™. "

Namun pada dasarnya ketidaksenangan Turki terhadap kebijakan Amerika
Senkat  mengenal pelanggaran HAM yang dilakukan oleh Turki, permasalahannya
dengan Armenia, hubungan Turki dengan Cyprus dan Yunani berasal dari kegagalan
permumpm Turki dalam mengartikan peran kongres dan masyarakat sipil dalam
pembuatan kebnjakan luar negent Amerika Senikat. Seringkali pemimpin Turki kurang
menyadari bahwasannya lembaga eksekutif Amerika Serikat tidak dapat
mempengaruhi keputusan kongres dalam menentukan kebijakan luar negerinva dan
juga lembaga-lembaga non-pemerintah vang dapal menckan pemerintah mengenai
permasalahan-permasalahan HAM dan penjualan senjata.

Secara berlawanan, wmeluasnya tekanan terhadap demokrasi dan
multikulturisme di Turki telah diikuti dengan meningkatnva pengaruh ajaran Islam
kedalam kehidupan politik di Turki. Hal imi terlihat pada pembuatan kebijakan luar

negeri Turki sepanjang masa pemerintahan Perdana Menteri Neemettin Frbakan.

* Loc.cit
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3.2 Orientasi Politik Luar Negeri Turki terhadap Amerika Serikat Pada Masa
Pemerintahan Erbakan
3.2.1 Latar Belakang dan Obsesi Erbakan

Erbakan berasal dan keluarga vang terhormat, avahnva Sheikh Muhammad
Sobri adalah Kepala Peradilan !slam pada Zaman Imperium Ottoman dan semua
kakeknva menjabat sebagar menteri pada Zaman Imperium Ottoman, karena itu ia
dijuluki “Erbakan” vang artinya menteri. Sebab ia keturunan para menteri *' Erbakan
lahir pada tahun 1926 di desa Sinob, Turki bagian utara bertepi dengan Laut Hitam.
Namun masa kecil dan remajanya dihabiskan dikota Qunieh Propinsi Anadolu.
merupakan kota vang menjadi tujuan ziarah jutaan rakyat Turki karena terdapat
kuburan wali Maulana Jalaluddin Ar Rumi.

Erbakan tidak bisa belajar ilmu-ilmu agama seperti yang diinginkan ayahnya,
karena Ataturk telah menghapus semua sckolah-sekolah agama di Turki. Akhirmva
Erbakan belajar teknik mesin di Universitas Istanbul hingga memperoleh gelar
sarjana dengan nilai istmewa sebelum 1a berusia 22 tahun. Karena kecerdasannya
maka pemerintah Turki mengirimnya ke Jerman untuk melanjutkan studi pasca
sarjana. Setelah lulus dengan menyandang gelar Doktor dibidang mesin dani
Universitas Achen, pemerintah Jerman memintanva untuk menetap dan bekerja di
negara tersebut. Tetapi Erbakan lebih memilih pulang ke Turki pada tahun 1961.
Erbakan kemudian diangkat scbagai dosen fakultas teknik pada Universitas Istanbul.
Pada tahun 1967, Erbakan diangkat sebagai direktur salah satu perusahaan terbesar di
Turki yang bergerak di bidang mesin dan elektro yang kemudian menghantarkannva
menjadi ketua kamar dagang dan industri.

Dunia politik baru dimasukinya pada tahun 1969 ketika ia mencoba
mencalonkan din menjadi anggota parlemen mewakili kotanya Qunieh, dan berhasil.
Sctahun kemudian, Erbakan mendirikan Partai Keteraturan Nasional yang

menghendaki  bangkitnya Islam di Turki. Namun kudeta militer tahun 1971,

H Kompas, 11 Juli 1996,
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membubarkan pemenintahan sipil. parlemen dan parpol-parpol. Erbakan bersama
dengan keluarganya mengasingkan diri ke Swiss. Dua tahun kemudian, militer Turki
mengizinkan kembalinya pemerintaban sipil. parlemen dan parpol-parpol maka
Erbakan pun kembali dari tempat pengasingannva dan mendirikan partai baru, Partai
Keselamatan Nasional.

Pada tahun itu pula, Partai vang dipimpin Erbakan turut serta dalam pemilu
dan berhasil memperoleh 49 kursi di parlemen. Perolehan kursi vang cukup banvak
tersebut membuat Partai Republik Rakyat vang merupakan partai terbesar saat itu
mengajaknya berkoalisi, meskipun scbenarnya kedua partai tersebut saling
bermusuhan. Erbakan sendiri mengatakan, bahwa dunia politik tidak mengenal kata
dendam abadi. ™

Koalisi antara Partai Keselamatan Nasional dan Partai Republik Rakyat
mengalami  kegagalan. Kemudian muncullsh Partai Keadilan vyang dipimpin
Suleyman Demire! dan mengajak Partai Keselamatan Nasional untuk berkoalisi
Namun adanya kudeta militer ditahun 1980 vang dilakukan oleh Jenderal Kenan
Everent, menuduh para politisi sipil telah berbuat kotor dan curang membawa
Erbakan dan Demirel ke penjara selama dua tahun,

Dikembalikannya lagi kehidupan politik sipil oleh militer membuat Erbakan
mendirikan partai kembali dengan nama Partai Kescjahteraan atau Partai Islam Refah.
meskipun ia belum bisa menjalankan hak-hak politiknya secara penuh sampai ada
keputusan khusus dari Jenderal Everent.

Partai Islam Refah dibawah pimpinan Erbakan bercita-cita menciptakan
kescjahteraan bagi rakvat Turki, terutama rakyat di Propinsi Anadolu tempat dimana
Frbakan menghabiskan masa kecilnva, karena sampai saat ini Anadolu masih belum
tersentuh industri. Sebagian rakyatnva bekerja sebagai penggembala dan petani, Hal
itu juga digunakan Erbakan untuk menarik perhatian masyarakat menengah kebawah
di Turki

" Thid,
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Latar belakang Erbakan membuatnya menjadi seorang oposan terhadap
kebijakan Turki vang cenderung pro Barat, dan mendukung kebangkitan Islam.
Meskipun demikian, sebagai pemimpin partai vang berwarna Islam, Erbakan tidak
seperti vang dibayangkan orang, ia tidak berjubah ataupun berikat kepala
penampilannya seperti politisi sekuler lainnya. Bahkan dalam siaran televisi ia
tampak bersalaman dengan Tansu Ciller™, seorang politisi sekuler wanita di Turki
vang mendapat julukan lron Lady of Turkish Potine™

Obsesi Erbakan ingin membawa Turki memasuki babak baru dengan ciri baru
vang menjunjung tinggi agama Islam sebagai rujukan wama dalam sistem
pemenntahan. Melalui partainya Erbakan menyerukan adanya pembatasan hubungan
dengan Amerika Serikat dan Uni Eropa, dan menyerukan ditingkatkannya hubungan
Turki dengan negara-negara Islam di Timur Tengah, Asia Tengah, kawasan Balkan,
Asia Selatan dan Asia Tenggara. Bahkan Erbakan berkeinginan meng-islamisasi
PBB, NATO dan Uni Fropa *°

Erbakan juga memprakarsai terbentuknva D-8, kepanjangan dari Developing
Eight vang beranggotakan delapan nepara berkembang dengan mavoritas
penduduknya beragama Islam, yaitu Malaysia, Indonesia, Pakistan, Bangladesh.
Mesir, Turki, Iran dan Nigeria.

3.2.2 Orientasi Politik Luar Negeri Erbakan Islamic Orienfed ( meningkatkan
hubungan Turki dengan negara-negara Islam )

Semenjak resmi dilantik menjadi Perdana Menteri Turki pada tanggal 28 Juni
1996, Necmetin Erbakan secara bertahap merubah orientasi kebijakan luar negeri
Turk: vang pro Barat menjadi cenderung “melihat ke Timur” dengan merangkul
negara-negara tetangga Turki yang pemah berseteru dengan Turki pada saat

diperintah  oleh rezim  sekuler. Erbakan kemudian melakukan kunjungan

* Kompas, 10 Agustus 1996
'j Alan Makovsky, Isfamist Take Power . op.cit, hal. 2
i Turkey {Country), pp.cit,
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keneparaannya secara bertahap ke lran, Libya dan Irak vang membuat Amerika
Serikat sebagai sekutu Turki di NATO cemas, karena Turki menjalin kerjasama

bilateral dengan negara-negara yang menjadi musuh Amerika Serikat.

3.2.2.1 Hubungan Bilateral Turki dengan Iran

Kunjungan pertama Erbakan setelah resmi diangkat scbagai Perdana Menteri
Turki adalah ke Iran, dengan membatalkan rencana kunjungan pejabat senior lsrael
ke Turki untuk membicarakan perjanjian kerjasama di bidang militer.”® Sedangkan
kunjungan Perdana Menteri FErbakan ke Iran adalah untuk menandatangani
kesepakatan pembelian minyvak dan gas senilai 23 Miliar Dolar AS dan kesepakatan
pembangunan pipa di Turki dan Iran’’ vang digunakan untuk memasok gas ke Turki
selama 20 tahun. Pengiriman dilakukan sedikitnya 4 miliar meter kubik gas per tahun.

Kesepakatan bilateral antara Turki dengan Iran ini mendapatkan kecaman dari
sekutu utama Turki di Pakia Pertahanan Atlantik Utara (NATO), Amerika Serikat.
vang mengisolasi Iran dengan embargo ckonomi, karena Iran dituduh mensponsori
teronisme internasional. Bahkan Amerika Serikat meratifikasi undang-undang anti
fran dan Libya vang ditandatangani oleh Presiden Bill Clinton vang memberi
kewenangan kepada Amerika Serikat untuk menjatuhkan hukuman kepada
perusahaan non-Amerika Serikat vang menanamkan modalnya di kedua negara
tersebut lebih dari 40 Juta Dolar AS selama setahun. **

Namun Turki melihatnva sebagai kescpakatan bilateral, bukan investasi.
Pembangunan pipa untuk menyalurkan gas dari Iran dianggap schagai investasi di
wilayah Turki sendiri, sehingga tidak bisa menjadi subjek dari undang-undang baru

Amerika Serikat.

i Alan Makovsky, Umited Steate Relation with Erbakan s Turkey, op.cit | hal 1,
~ Betia Budi HP, op.cit, hal. 1.
* Loc.sit
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3.2.2.2 Menjalin Hubungan Bilateral dengan Libya

Perdana Menteri Erbakan melanjutkan kunjungannya ke Libyva, untuk
mengadakan perundingan dengan pemimpin Libva, Moammar Khadafy. guna
meningkatkan kerjasama dibidang ekonomi antara Ankara-Tripoli.

Tindakan brbakan menjalin hubungan dengan Libya tentu saja menentang
sikap Amernika Serikat dan kubu oposisi (sekuler) di Turki. FErbakan bahkan
mendesak agar sanksi-sanksit PBB “yang tidak adil” terhadap Libva dengan tuduhan
mendukung terorisme diakhiri **

Kubu oposisi Turki menuduh Erbakan terlalu bersemangat berunding dengan
negara-nepara yang dianggap musuh Amenka Serikat karena mendukung terorisme.
Washington pun memperingatkan Ankara setelah kunjungannya ke Iran dan terhadap
upaya normalisasi hubungannya dengan Libya.

Apalagi sikap pemimpin Libva, Moammar Khadafv vang mengecam Turki
karena menjalin hubungan bilateral dengan lsrael dan pernvataan Khadafy yang
mendukung usaha pembentukan negara Kurdi, suatu hal vang dianggap tabu bagi
Turkt yang sudah menghadapi separatis Kurdi selama 12 tahun. Khadafv juga
menghina pemerintahan Turki yang lebih cenderung pro terhadap Barat dengan
menjuluki Turki sebagai sebuah negara di bawah pendudukan Barat. Hal ini
dikarenakan status Turki sebagai anggota NATO dan menjalin hubungan bilateral
dengan Amerika Serikat."

Pernvataan Kadhafy tersebut dijadikan sebagai modal bagi kubu oposisi untuk
dicksploitasi guna menjatuhkan pemerintahan Erbakan melalui mosi tidak percava
terhadap pemenintahan koalisi. Erbakan dituduh telah melakukan tindakan vang tidak
bertanggung jawab dalam menghadapi kelancangan Khadafy, meskipun pada tangpal

™ Kompaz, 7 Okiober 1996
Y Alan Makovsky, Turkey. Frbakan o Six Month, dalam Pelicvwaich, 29 juh 1996, hai 1,

{(www washingtoninstitute org/watch/policywatch/policywatch1996/230 htm, diakses pada 5 Maei
2003)
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7 Oktober 1996 ia telah memanggil pulang Duta Besarnva untuk Libya sebagai protes
atas pernvataan Khadafy tersebut.

Kunjungan Erbakan ke Libya dianggap pemerintah Turki sebagai “skandal
diplomasi” dan menyimpang dari tradisi kebijakan luar negeri Turki. Apalagi Turki
selama ini tidak pernah mengalami situasi vang mematukan itu.”’

Upaya oposisi untuk menggulingkan pemerintahan Erbakan melalui mosi
tidak percaya mengalami kegagalan. Juru bicara parlemen, Uluc Gurkam menvatakan
bahwa 265 anggota parlemen dari 550 kursi di parlemen Turki mengajukan mosi
tidak percava atas berbagai kebijakan FErbakan. Namun upaya mereka berhasil
dihambat oleh 278 suara anggota lainnya yang mendukung kebijakan yang dibuat

oleh perdana menteri dari Partai Refah vang berhaluan Islam. ™

3.2.2.3 Menjalin Hubungan Bilateral dengan Trak

Dengan modal kemenangan atas mosi tidak percava vang diajukan oleh kubu
oposisi, Perdana Menteri Erbakan semakin memantapkan orientasi kebijakan luar
negermya ke Timur. Erbakan menegaskan keinginannya untuk menjalin hubungan
perdagangan dengan Irak, salah satu “musuh™ utama Amerika Serikat, untuk
mendongkrak perekonomian nasional Turki.

Kunjungan wakil Perdana Menteri Irak Tareq Aziz pada 12 November 1996
ke Ankara setelah setelah lawatannya ke Moscow merupakan kunjungan pertama
Aziz scjak 1991. Kedua ncgara sepakat untuk meningkatkan perdagangan dan
membuka kembali jaringan pipa vang terbentang dari ladang-ladang minvak Irak ke
pelabuhan Turki. Aliran minyak vang melalui pipa tersebut terhenti sejak PBB
menjatuhkan sanksi atas Irak akibat imvasinya ke Kuwait pada tahun 1990. Turki

ingin menghidupkan kembali perdagangannva dengan Irak. khususnya setelah Irak

"' Republika. 10 Oktober 1996
* Republika. 18 Oktober 1996
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menandatangam Pakta PBB vang mengipnkan lrak menjual sebagian munyaknya
untuk membeli makanan dan obat-obatan dengan pengawasan PBB. i

Dalam pertemuan amara Tareq Aziz dengan Menten luar Negen Tansu Ciller,
Aziz mendesak Turki agar bertindak melawan campur tangan Amerika Serikat di [rak
Utara. Ciller sendin mengatakan bahwa Turki terus mendukung integritas territorial
dan kedaulatan frak ™

3.2.3 Orientasi Politik Luar Negeri Erbakan Anti Amerika Serikat

Turki modern vang didirikan oleh Mustafa Kemal Pasha dengan semangat
Tanzimat~ (reformasi) mencari jati dirinva dengan meninggalkan monarki Istam,
schingga Attaturk menjadi simbol pemersatu dan kemodeman Turki. Namun
memasuki abad ke-21 ini, Turki kembali mengalami knsis identitas, Dengan kondisi
perckonomiannva yang tidak lebih baik dan negara-negara Eropa yang menjadi
kiblatnya, ditambah munculnya “naga-naga baru™ di Asia Timur. Untuk itu Turki
berharap agar dapal menjadi anggota penuh Uni Eropa untuk memperbaiki kondisa
perekonomiannya.

Krisis identitas -antara Eropa vang sudah mulai surut dengan kebangkitan
Asia- menyebakan bangsa Turki semakin terbebani. Masa kekhalifahan Utsmani vang
masyhur tidak bisa diangkat kembali sehingga terjadi pro dan kontra antara untuk
berpaling ke Eropa (Barat) atau perlahan-lahan mencar identitas dari negara-negara
mushim-baik negara-negara Arab maupun Asia seperti Malaysia dan Indonesia yang
ckonominva sudah berkembang.

Kebesaran Ottoman secara samar-samar mulai muncul, Negara-negara Barat
sendini merasa ketakutan akan kehilangan “anak angkatnya”, karena ternyata masih

memiliki kesadaran untuk kembah kepangkuan ideologi “kandungnya”™ merupakan

" Republika. 14 November 1996
" Loc gt

“Tanzimat yaitu usaha-usaha untuk memperbarui struktur kehidupan umum Utsmani dan menciptakan
sentralisasi pemerintahan vang lebih efektif, dalam John Obert Voli. Op.Cit.. hal 128
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sebuah pukulan telak bagi para pendukungnva vang telah berusaha selama puluhan
tahun ingin mencabut akar Islam dari kehidupan masvyarakat Turki. Apalagi 99 % dan
63 juta penduduk Turki beragama lslam meskipun dalam kelwdupan sehari-han
mereka masih cenderung ke arah sckuler. Hiburan khas Barat, minuman dan gava
Eropa lainnya merupakan simbol kemodernan Turki.

Ketidakpuasan dalam masvarakat mendorong Refah mencoba menawarkan
program-program untuk berpaling ke Timur atau kembali ke nilai-nilai Islam

danpada ke Empa.ﬂ'

3.2.3.1 Erbakan Menjauhi Uni Eropa

Perdana Menteri Erbakan merubah orientasi kebijakan luar negent Turki vang
selama imi selalu berada di bawah bayangan dunia Barat. Apalagi upava dari rezim
sekuler selama 30 tahun untuk mendapatkan status keanggotaan penuh di Uni Eropa
mengalami kegagalan, maka Erbakan mengesampingkan hubungan Turki dengan Uni
Eropa. Usaha penolakan terhadap keanggotaan Turki dilakukan dengan berbagai
alasan, seperti permasalahan pelanggaran HAM terhadap Suku Kurdi dan kondisi
perekonomian Turk: yang masih belum stabil, meskipun Turki merupakan anggota
NATO dan negara sekuler.

Negara-negara anggota Uni Eropa bersikap ‘diskriminatif® terhadap Turki
karcna mereka melihat dari sudut budava, etnis dan lebih khusus lagi darn sudut
keagamaan sehingga mereka lebih senang jika Turki hanva sebagai omt sider bukan
anggota penuh. Dengan mayoritas ( 99 % ) penduduk Turki beragama Islam maka
sangat logis apabila Uni Eropa lebih memilih nepara-negara seperti Swedia dan
Skandinavia juga Yunani."’

Bahkan, Presiden Prancis Valery Giscard d’Fstaing mengatakan jika Turki

menjadi anggota Uni Eropa maka akan terjadi “the end of Europe”, karena budava

* Kompas, 10 Agustus 1996,

' Turkey Entry ‘Wouddd destroy Ui Frogna ", dalam www bbenews him, diakses pada 5 Mei 2003
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Turki dan letak geografisnya, dimana 1a mengatakan bahwa 95% penduduk Turk
tinggal di luar Eropa, bahkan ibukota Turki juga tidak terletak di Eropa sehingga
Turki bukan merupakan bagian dari Eropa. meskipun Turki merupakan anggota dari
“Council of Europe”, OECD dan NATO.™®

Hal tersebut membuat Perdana Menteri baru Turki Necmettin Erbakan vang
berasal dan partai Islam berupaya merubah arah kebijakan luar negen Turki vang
selama ini berada di bawah bavangan dunia Barat Bahkan elemen primodialisme
Islam dijadikan sebagai nilai tambah dalam mendapatkan akses ekonomi ke dunia
Islam. Menurut Erbakan, nepara-negara Islam mampu berdiri bila mempunvai
keinginan untuk membentuk kerjasama dan mampu bersikap mandiri serta
mempunyai peran di lingkungan internasional sehingga tidak menjadi *budak’ dan
kepentingan Barat.*’

3.2.3.2 Erbakan Menjauhi NATO

Politik luar negeri Turki selama ini pro Barat bertujuan untuk mendapatkan
stabilitas dalam negen, keamanan dari ancaman negara-negara lain dan untuk
memperlancar pembangunan ekonomi disamping untuk mempercepat proses
westernisasi, Hal tersebut merupakan salah satu alasan bagi Turki untuk bergabung
dengan Organisasi Pertahanan Atlantik Utara (NATO). Selama diperintah oleh rezim
sekuler, Turki merupakan satu-satunva anggota NATO yang berpenduduk mayoritas
mushm dengan lovalitas dan dedikasi yang tinggi. Turki resmi menjadi anggota
NATO pada | Agustus 1952,

Namun dengan tampilnya Erbakan sebagai perdana menteri, dimana Erbakan
berkeinginan membentuk kerjasama semacam NATO dan PBB khusus bagi negara-

negara Islam sehingga FErbakan berusaha mengurangi peranan Barat di Turki.

*® Yurki Eniry ‘would destroy Uni Frope’, dalam www bbeiews him, diakses pada 5 Mei 2003

* Kompas, 14 Juni 1997
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Erbakan bahkan mengatakan, “Baik NATO maupun PBB kini sudah terlalu diwamai
AS, jadi ikut keduanya ya sama saja dengan ikut AR

Pernvataan tersebut dianggap Barat telah membangkitkan fundamentalisme
vang scring disamakan dengan “terorisme” dalam perspekuif Barat Hal terscbut
membuat salah satu surat kabar terkemuka di Amerika Serikat menulis tajuknya
dengan judul “Islam masuk NATO” karena Turki vang merupakan anggota NATO
kini dikuasai Partai Refah Hal senada juga dilontarkan oleh Sekretaris Jenderal
NATCO William Claes  ancaman sesungguhnva bagi Eropa ( setelah komunis jatuh )
adalah Islam™ Untuk itu dalam setiap latithan tempur pasukan NATO musuh

disimbolisasikan dengan warna hijau untuk menggantikan wama merah.”’

3.2.3.3 Erbakan menjauhi Israel

Kemenangan Partai Islam Refah pada bulan Desember 1995 membuat cemas
Israel, karena Refah mempunvai pandangan vang buruk terhadap Israel dan
mengangeap Zionisme sebagai sumber segala penvakit yang memimpa dunia,
terutama terhadap menurunnya kondisi perekonomian negara-negara Istam ** Untuk
itu Israel meminta kepada partai-partai sekuler agar mengawasi setiap langkah yang
dilakukan Partai Refah. Refah juga menyatakan bahwa partainya akan membatalkan
perjanjian militer antara Turki dengan lsrael. Dan apabila hal tersebut terjadi maka
hubungan kedua negara akan membeku.

Perjanjian dibidang militer tersebut berisi kescpakatan untuk menggelar
latihan bersama dengan Angkatan Udara dan Angkatan Lawt Israel. Kesepakatan
tersebut ditandatangani pada tanggal 23 Februan 1996, Bahkan pada bulan Maret

“ Membinghai Masa Depan Turki, shah, Edisi 56/7TV, 1996, hal. 88

o Menjelang Pemily Nasional, 1slah, No. 35%/ih. il 995

B Gencer Avata, Pofitics awd  Religion o Posi-Flection Turkey,  hal 1,
{www washintoninstitute org‘watch/policywatch/policywatch  1996/198 htm, diakses pada 12
September 2002)
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Presiden Demiral melakukan kunjungan ke lsrael untuk mengadakan perjanjian
mengenai perdagangan bebas,*

[ bawah penanpian tersebut maka Turki dan lsrael akan tukar menukar
personel dan adanya kebebasan saling berkunjung di pangkalan masing-masing, dan
Turki memberikan ijin kepada Israel untuk memasang radar penerbangan di
sepanjang perbatasan Turki dengan Iran, Ilrak dan Syria. Kerjasama tersebut
dilakukan untuk melawan teronisme, bangkitnya fundamentalisme Islam dan
ketegangan di perbatasan, [srael. 4

Natknva Erbakan sebagai Perdana Menteri Turki pada 28 Jum 1996 membual
Isracl semakin cemas mengingat dalam kampanye pemilu, Erbakan berkeinginan
menghentikan hubungan Turki dengan Israel dan mengatakan bahwa partainya adalah
lawan dan Zionisme dan negara Yahudi. Namun dua bulan setelah Erbakan
menduduki kursi perdana menten, Turki dan Isracl melengkap kesepakatan bantuan
Israel sebesar 650 Miliar Dolar AS, vaitu bantuan modernisasi pesawat tempur Turki
F-4 Panthom dengan menggunakan teknologi tinggi oleh fsraeli Aircraft Industries.
Perdana Menten FErbakan menandatangan kesepakatan tersebut pada tanggal 8
Desember 1996 dibawah tekanan keras militer. **

Memang terlihat kebijakan Turki dalam menghadapi Israel adalah suatu
paradoks, dimana di satu sisi Erbakan membawa Turki kearah Timur (Islam), tetapi
disisi lain justru mengancam negara-negara di “Timur™ dengan berhubungan erat
dengan lawan utama negara-negara Islam vaitu Isracl. Hal ini dapat dipahami, karena
militer di Turki amatlah berpengaruh terhadap kehidupan politik apabila Erbakan
menolak  untuk  menandatangani  kesepakatan tersebut, maka tidak menutup

kemungkinan terjadinya kudeta militer.
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Alan Makovsky, furkey aassed i Refoh Froblem, hal 1,
{www washingtoninstitute org/watch/policywatch/policywatch ~ 1996/204 htm, diakses pada 12

September 2002)

** Alan Makovsky, Twrkish Israeli Cooperation, The Peace Process, and The Region, hal 1,
(www washingtoninstitute org/walch/policywatch/policywatch1996/195 htm,  diakses pada 5 Mei
2003).

* Loc it
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Perkembangan kehidupan politik di Turki mengalami kondisi krisis sejak
jatuhnya pemerintahan koalisi pimpinan Tansu Ciller dan Partai Jalan Kebenaran
Apalagi Presiden Suleyman Demirel mengalami kesulitan untuk mendapatkan tokoh
vang layak sebagai perdana menteri, maka Presiden meminta Ciller menjadi pejabat
sementara perdana menten guna mengisi kekosongan dan untuk segera membentuk
pemenintahan koalisis pada bulan Oktober 1995 Tetapi hanya 10 han berkuasa
pemerintahan baru Ciller jatuh oleh mosi tidak percayva sebagai dampak dari aksi
protes kaum buruh dan isu korupsi.

Ditengah Krisis politik yang disertai dengan krisis ekonomi, isu korupsi vang
dilakukan oleh pejabat sekuler telah membuat ketidakpercavaan rakvat terhadap
pemenntahan sekuler. Untuk itu pada saat pemilu yang dipercepat satu tahun
pelaksanaannya, yaitu pada tanggal 24 Desember 1995, Partai Refah sebagai satu-
satunya partat Islam di Turki memenangkan suara dalam pemilu tersebut. Meskipun
tidak sampai meraih kemenangan mayoritas  kursi parlemen, kemenangan Refah
merupakan sesuatu vang fenomenal dalam peta politik Turki. Apalagi selama tujuh
dasawarsa Turki didominasi olch partai-partai yang berhaluan sekuler sehingga rakvat
merasa jenuh dan menginginkan sebuah suasana baru vang akan membawa kondisi
Turki menjadi lebih baik

Kemenangan tersebut membawa Necmettin Erbakan, pemimpin Partai Islam
Refah, sebagai Perdana Menteri Turki. Sebelumnya kubu sekuler telah berusaha
menjegal langkah Erbakan dengan membentuk koalisi sekuler (Partai Tanah Air-
Partai Jalan Kebenaran). Namun koalisi vang terpaksa dibangun tersebut tidak
bertahan lama karena adanva pertentang pribadi diantara kedua pemimpinnya.

Erbakan sebagai pendini Partai Refah mempunyai orientasi politik luar negeri

vang cenderung pro Timur dan Anti Barat, Anti Amerika Sernikat dan anti Zionist.
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Faktor-faktor yang mendasan onentasi Erbakan untuk cenderung melhat ke Timur,
selain karena kepribadian dan latar belakang vang berasal dari keluarga Islami
keturunan para menteri pada Zaman Ottoman juga karena memburuknya kondisi
dalam negeri Turki dan sikap diskniminatil negara-negara Barat terhadap Turki
sebagai negara dengan mavoritas penduduknva Muslim.

Seperti yang dikampanyekan dalam pemilu, vaitu akan menerapkan sistem
ekonomi keadilan. memperkecil peranan Barat, dan membentuk tata dumia Muslim
semacam PBB dan NATO khusus bagi negara-negara Islam, maka Perdana Menteni
Erbakan secara bertahap mengubah orientasi kebijakan luar negen Turki dengan
menjalin hubungan bilateral dengan negara-negara Islam seperti Iran. Libya dan Irak
vang pernah berseteru dengan Turki pada saat dipenintah oleh rezim sekuler dan
merupakan musuh dan Amenka Serkat. Tindakan Erbakan tersebut membuat
Amerika sebagai sekuiu utama Turki di NATO cemas, karena Turki vang diharapkan
sehbagai kekuatan penyangga kepentingan dan pengaruh Amerika Serikat di Timur
Tengah selain Israel justru menunjukkan tanda-tanda anti klimaks dan lebih
cenderung pro Islam. Untuk itu lembaga perbankan AS menolak merekomendasikan
bantuan untuk Turki vang bernilai nominal lebih dari 10 Juta Dollar AS.

Militer Turki yang melegitimasi dirinva sendiri sebagai penjaga negara
sekuler Turki berusaha menekan kebijakan pemerintahan Erbakan, apalagi kebijakan
vang dibuat oleh Erbakan ke dalam negen seperti adanya kebebasan pemakaian
jilbab, pendinan masjid-masjid dan sebagainya telah membuat suasana Turki menjadi
lebih Islami. Keadaan ini membuat militer merasa khawatir akan kehilangan akses
pohitiknva. Tekanan dan reaksi militer atas timdakan Erbakan menvebabkan Erbakan
mengundurkan din dan kursi perdana menteri sebelim tenjadi kudeta militer, karena
militer Turki telah melakukan kudeta sebanyak tiga kali.

Pemerintahan vang belum genap berumur satu tahun tersebut pada akhimya
harus mundur, dan perubahan orientasi politik luar negeri vang dilakukan oleh
Erbakan belum memberikan hasil yang nyata dan berarti bagi rakvat Turki. Apalagi

ketidakstabilan politk tersebut membuat kondisi ekonomi Turki semakin memburuk
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